MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN

DI MI AL-HUDA BERINGIN JAYA KABUPATEN TANGGAMUS by Susilowati, S
 
 
MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN 







Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  





















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG  
1440 H/2019 M 
 
 
MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN 







Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  













Pembimbing I: Drs. H. Alinis Ilyas, M. Ag 







FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG  







Setiap sekolah/madrasah pasti mempunyai sarana dan prasarana 
pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor yang sangat 
penting untuk menunjang proses pembelajaran sehingga tercapainya tujuan 
pendidikan. Untuk tercapainya tujuan pendidikan maka manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan harus dikelola dengan baik. Bedasarakan hal tersebut maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Manajemen Sarana dan 
Prasarana Pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya Kabupaten Tanggamus. 
Penelitian ini termasuk  dalam jenis penelitian kualitatuf, tehnik pengumpulani 
menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, Metode wawancara, dan 
metode dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
tehnik. Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
Manajemen Sarana dan Prasaran Pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya 
Kecamatan Ulubelu Kabupaten Tanggamus dapat disimpulkan sebagai berikut: 
pertama, Perencanaan sarana dan prasana pendidikan dilaksanakan sebelum 
melaksanakan pengadaan barang. Perencanaan kebutuhan selalu dilakukan setelah 
pencairan dana BOS atau sumbangan komite. Sekolah selalu melakukan analisis 
kebutuhan dan seleksi terhadap kebutuhan yang akan di adakan. Kedua, 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan selalu dilakukan sesuai dengan 
rencana awal yang sudah di tetapkan pada waktu rapat perencanaan kebutuhan. 
Pengadaan dilakukan apabila sekolah sudah menerima dana BOS ataupun uang 
sumbangan komite. Ketiga, Inventarisasi sarana dan prasarana dengan melakukan 
pencatatan mengenai pembelian kebutuhan, pencatatan sarana dan prasarana yang 
sudah tidak terpakai, membuat laporan pertanggungjawaban dana BOS dan 
komite untuk di pertanggung jawabkan kepada Departemen Agama dan komite 
sekolah.  Keempat, pertanggungjawaban sarana dan prasaran pendidikan 
merupakan tanggungjawab seluruh warga madrasah. Untuk pertanggungjawaban 
dana BOS itu dilakukan pencatatan oleh kepala tata usaha untuk dilaporkan ke 
Departemen Agama setiap 6 bulan sekali. Untuk sarana dan prasarana dan dana 
sumbangan komite itu dilaporkan ke pada komite sekolah setiap 1 tahun sekali. 
Kelima, penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dengan membuat daftar 
sarana dan prasarana yang akan di musnahkan, membuat laporan untuk komite 
sekolah, sarana dan prasarana yang akan dimusnahkan tersebut kemudian 
diletakkan di dalam gudang guna untuk di arsipkan. 
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Artinya:  
“Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
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A. Penegasan Judul  
Judul merupakan bagian yang sangat penting serta mutlak kegunaannya 
dalam semua bentuk tulisan atau karangan. Karena judul sebagai pemberi arah 
dan sekaligus dapat memberikan gambaran dari semua isi yang terkandung 
didalamnya. Untuk mempermudah dalam pembahasan propossal ini, terlebih 
dahulu akan penulis kemukakan pengertian istilah yang terkandung dalam judul: 
“Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di MI Al-Huda Beringin 
Jaya Kec. Ulubelu Kab. Tanggamus” sebagai berikut: 
1. Manajemen 
“Manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage yang berarti 
mengatur, mengurus dan mengelola. Menurut James A.F. Stoner dan Charles 
Wankel (1986), management is the process of planning, organizing, leading, 
and controlling the efforts of organization members and of using all other 
organizational resources to achieve stated organizational goals (manajemen 
adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpian, dan pengendalian 
upaya anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumberdaya organisasi 
lainnya demi tercapainya tujuan organisasi).
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 Siswanto. Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 2 
 
 
Dari definisi diatas, dapat di simpulkan bahwa manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam 
sebuah organisasi agar tercapai tujuan yang telah di tetapkan. 
2. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana ialah segala perangkat, peralatan, bahan, dan perabot yang 
secara langsung di gunakan. Selanjutnya sarana diartikan segala fasilitas yang 
diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat meliputi barang bergerak 
agar tujuan pendidikan dicapai secara efektif dan efisien. Barang bergerak 
adalah barang yang dapat dipindahkan sedangkan barang yang tidak bergerak 
adalah barang yang tidak dapat dipindah tempatkan. Dilihat dari fungsinya dan 
perannya terhadap proses pembelajaran maka saran pendidikan dibedakan 
menjadi: alat peraga, alat pelajaran, dan media pengajaran.
3
 
Prasarana pendidikan dapat diartikan menjadi dua macam, pertama 
prasarana yang langsung digunakan untuk proses belajar mengajar seperti, 
ruang teori ruang perpustakaan, ruang praktek keterampilan dan ruang 
laboratorium. Kedua, prasarana yang keberadaanya tidak digunakan untuk 
proses belajar mengajar tetapi secara langsung dapat menunjang terjadinya 
proses belajar mengajar. Contoh ruang kantor, ruag guru, kamar kecil,dan 
kantin sekolah.  
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 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana. Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditia 
Media, 2009), h. 3 
 
 
3. MI Al-Huda Beringin Jaya Kec. Ulubelu Kab. Tanggamus 
MI Al-Huda Beringin Jaya adalah suatu lembaga pendidikan formal 
untuk jenjang sekolah dasar yang berada dibawah naungan Departemen 
Pendidikan Agama. Terletak di desa Beringin Jaya Kecamatan Ulubelu 
Kabupaten Tanggamus.  
B. Alasan Memilih Judul  
1. Penulis ingin mengetahui bagaimana manajemen sarana dan prasarana 
yang ada di MI Al-Huda Beringin Jaya Kec. Ulubelu Kab. Tanggamus. 
2. Manajemen sarana dan prasarana merupakan alat penunjang dalam 
proses pembelajaran yang lebih baik dan bermutu. 
3. Implementasi manajemen sarana dan prasarana di MI Al-Huda 
Beringin Jaya belum terlaksana dengan maksimal. Semoga dengan 
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kepala sekolah, staf dan guru-
guru di MI Al-Huda Beringin Jaya untuk meningkatkan kualitas 
manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 
C. Latar Belakang Masalah   
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 
Dengan pendidikan segala potensi dan bakat yang terpendam dapat tumbuh dan 
berkembang, yang diharapkan dapat berguna bagi diri sendiri dan bagi orang lain. 
Dalam hal ini, pendidikan menjadi faktor penting dalam mendukung manusia 
dalam mengatasi segala persoalan kehidupan baik bagi diri sendiri, orang lain, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaannya. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie 
berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang 
dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa 




Berdasarkan UU Sisdiknas Pasal 3 Tahun 2003 Tentang Pendidikan 
Nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 
Pada era seperti sekarang, dimana teknologi semakin canggih dan 
perkembangannya semakin pesat, kita di tuntut kesiapan yang lebih matang dalam 
segala hal. Dalam hal ini bidang pendidikan merupakan hal pokok yang harus 
terus dikembangkan dan perhatikan untuk persiapan sumberdaya manusia yang 
tangguh, berkualitas, dan berwawasan dalam menghadapi zaman atau persoalan 
yang ada pada individu itu sendiri. Keberhasilan dalam pembelajaran sekolah 
                                                             
4
 Hasbullah. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Graha Persada, 2012), h. 1 
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 Undang-Undang Sisdiknas 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 5 
 
 
merupakan tujuan utama dari pendidik maupun peserta didik, maka dari itu untuk 
mencapai tujuan tersebut perlu adanya pemanfaatan atau pendayagunaan semua 
sarana dan parasarana yang ada di sekolah dengan sebaik-baiknya. 
Sarana pendidikan pada umumnya mencakup semua peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang dalam proses 
pendidikan, seperti: gedung/ruang kelas, alat-alat/media pembelajaran, meja, kursi 
dan lain sebagainya. Adapun yang di maksud dengan prasarana pendidikan ialah 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan,  
seperti: halaman, kebun/taman sekolah, jalan menuju sekolah, dan lain 
sebagainya. 
Menurut Kompri, manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah 
fasilitas yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pendidikan dan kegiata 
penunjangnya. Sarana dan prasarana tidak bisa di abaikan dalam proses 
pendidikan sebab, tanpa adanya sarana dann prasarana maka pelaksanaan 
pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan dapat diartikan sebagai kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana 
mulai dari: 
a. Perencanaan sarana dan prasarana merujuk kepada keseluruhan proses 
penyusunan daftar kebutuhan, pembelian/pengadaan, inventarisasi, 
penyimpanan, pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah. 
 
 
b. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan secara sederhana  
diartikan sebagai kegiatan menbeli dan mendatangkan berbagai jenis 
sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas sekolah 
demo mencapai tujuan pendidikan. 
c. Inventarisasi adalah kegiatan penyelenggaraan, penggunaan, dan 
pencatatan barang-barang yang menjadi milik sekolah dalam daftar 
inventaris barang baik yang bergerak (sarana) maupunyang tidak 
bergerak (prasarana). Daftar barang inventaris merupakan dokumen 
yang berisikan jenis, jumlah, dan kondisi barang pada saat dilakukan 
inventarisasi.  
d. Pertanggungjawaban sarana dan prasarana pendidikan yaitu 
penggunaan barang-barang sekolah harus di pertanggungjawabkan 




e. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dimaksudkan 
kegiatan meniadakan barang-barang milik sekolah dari daftar 
inventaris karena barang-barang itu dianggap sudah tidak mempunyai 
nilai guna atau tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan atau 
karena biaya pemeliharaannya sudah terlalu mahal. Penghapusan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dilakukan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
7
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Standar pendidikan nasional pada pokok pemaparanya juga membicarakan 
sarana dan prasarana. Hal ini dapat dilihat pada Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 42.
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MI Al-Huda Beringin Jaya merupakan sekolah swasta dibawah naungan 
yayasan, yang berada di Desa Beringin Jaya Kelurahan Sinar Galih Kecamatan 
Ulubelu Kabupaten Tanggamus. Yang didirikan pada tanggal  12 juni 1991 . 
Meskipun ada beberapa sarana dan prasarana yang sudah memenuhi standarisasi 
namun belum keseluruhannya dan masih banyaknya sarana dan prasarana yang 
belum tersedia di MI Al-Huda.  Jumlah keseluruhan ruang belajar yang ada di MI 
Al-Huda Beringin Jaya memiliki 6 ruangan, 4 dalam kondisi baik dan 2 dalam 
kondisi rusak ringan. Semua ruang masih berfungsi untuk kegiatan belajar 
mengajar. Berikut sarana dan prasarana di MI Al-Huda Beringin Jaya. 
Tabel.1 















1 Ruang belajar/kelas  6 ruang  4 ruang 2 ruang  - 
2 Ruang perpustakaan  -  - - - 
3 Laboratorium IPA - - - - 
4 Ruang kepala sekolah  1 ruang  1 ruang  - - 
5 Ruang guru 1 ruang  1 ruang  - - 
6 Ruang TU 1 ruang  1 ruang  - - 
7 Ruang UKS 1 ruang  1 ruang  - - 
8 Ruang sirkulasi 2 ruang  2 ruang - - 
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9 Masjid  1 ruang  1 ruang  - - 
10 Jamban/WC 3 ruang  2 ruang 1 ruang  - 
11 Gudang sekolah  1 ruang  1 ruang  - - 
12 Tempat berolahraga  1 lapangan  1lapangan - - 
Sumber: Hasil obsevasi pra penelitian  Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya Tanggamus. 
 
Keterangan:  
 B : Baik 
 RR : Rusak Ringan 
 RB : Rusak Berat  
 
Mengingat pentingnya peranan sarana dan prasarana bagi pendidikan dan 
kelancaran proses belajar mengajar, maka perlu diadakan usaha-uasaha tertentu 
untuk meningkat kualitas pendidikan. Meningkat kualitas atau mutu pendidikan 
dapat dilakukan dengan terlebih dahulu membenahi manajemen yang ada di 
sekolahan tersebut. Selain itu, meningkatkan kualitas pendidikan dilakukan 
dengan cara penggunaan sarana dan prasarana sebagai penunjang proses 
pembelajaran agar tercapai kualitas pendidikan yang di inginkan. Maka dengan 
itu, pengelolaan sarana dan prasarana harus di lakukan dengan prosedur yang ada 
mulai dari perencanaan, pengadaan, pengiventarisasian, penggunaan dan 
pemanfaatan, penghapusan, dan pengawasan. Dalam hal ini peranan pemerintah 
sangat di butuhkan dalam upaya melengkapi sarana prasarana pendidikan dan 
melakukan pengawasan yang intensif, serta melihat seberapa jauh sarana dan 
prasarana di kelola dan dimanfaatkan dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan untuk mencapai tujuan. 
 
 
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 
“MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN DI MI AL-
HUDA BERINGIN JAYA”. 
D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  
1. Fokus penelitian  
Fukos penelitian ini adalah tentang proses manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya, Kec. Ulubelu Kab. 
Tanggamus. 
2. Sub fokus penelitian  
Adapun sub fokus penelitian yaitu bagaimana perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, 
inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, penyimpanan dan pemeliharaan 
sarana dan prasarana pendidikan, penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan, dan pengawasan sarana dan prasarana pendidikan di MI Al-Huda 
Beringin Jaya, Kec. Ulubelu Kab. Tanggamus. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  




2. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana pendidikan MI Al-Huda 
Beringin Jaya? 
3. Bagaimana inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan MI Al-Huda 
Beringin Jaya? 
4. Bagaimana pertanggungjawaban sarana dan prasarana pendidikan MI 
Al-Huda Beringin Jaya? 
5. Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di MI Al-
Huda Beringin Jaya? 
F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan  dari penelitian  ini 
adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui perencanaan sarana dan prasarana pendidikan MI 
Al-Huda Beringin Jaya? 
2. Untuk mengetahui pengadaan sarana dan prasarana pendidikan MI Al-
Huda Beringin Jaya? 
3. Untuk mengetahui inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan MI 
Al-Huda Beringin Jaya? 
6. Untuk mengetahui pertanggungjawaban sarana dan prasarana 
pendidikan MI Al-Huda Beringin Jaya? 
4. Untuk mengetahui penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di 




G. Signifikansi/Manfaat Penelitian  
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi MI Al-Huda 
Beringin Jaya dalam mengelola sarana prasarana yang ada.  
2.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam 
dunia pendidikan terkhususnya tentang manajemen sarana dan 
prasarana. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberi konstribusi  pemikiran bagi 
manajemen sarana prasarana di MI Al-Huda Beringin Jaya. 
4. Menambah pengetahuan keilmuan peneliti pada khususnya dan 
pembaca pada umumnya. 
H. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  
a. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian di MI Al-
Huda Beringin Jaya adalah Penelitian Deskriptif Kualitatif. Adapun yang 
dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan variabel yang lain. Dan yang dimaksud dengan 
kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang 
berorientasi pada fenomena atau gejala-gejala yang bersifat alami. Karena 
 
 
orientasinya demikian,sifatnya mendasar dan naturalistik atau bersifat 
kealamian, serta tidak bisa dilakukan dilaboratorium, melainkan lapangan.
9
 
b. Prosedur Penelitian  
Bogan dan Taylor dalam Lexy menyatakan bahwa prosedur 
penelitian kualitatif menghasilkan berupa kata-kata tertulis dan lisan dari 
orang-orang dan prilaku yang diamati. Analisa dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan yang dibahas 
tidak berkenaan dengan angka-angka tetapi mendeskripsikan secara jelas 
dan terperinci serta memperoleh data yang mendalam dari fokus 
penelitian. Penelitian kualitatif selalu berusaha mengungkap suatu 
masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil penelitian di 
arahkan dan ditetapkan pada upaya memberi gambaran subjektif dan 
sedetail mungkin tentang suatu yang sebenarnya dari objek yang diteliti.
10
 
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis studi kasus. 
Studi kasus bertujuan mengekplorasi secara mendalam suatu program, kejadian 
atau aktifitas, proses dari seorang individu maupun kelompok. Pendekatan 
penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang di selidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan objek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang 
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tampak sebagaimana adanya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
tentang manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MI Al-Huda Beringin Jaya, Kec. Ulubelu, 
Kab. Tanggamus. Dimana sekolah tersebut adalah lembaga pendidikan formal 
jenjang tingkat dasar. Adapun informan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 
kepala sekolah, kepala tata usaha dan guru-guru. 
4. Prosedur Pengumpul Data 
Prosedur pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun 
tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Metode observasi 
Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah kegiatan pengamatan dan 
pencatatan. Metode observasi yaitu penulis mengadakan pengamatan 
secara langsung kelapangan untuk mendapatkan data-data sekunder 
sebagai pelengkap data-data yang belum di himpun yang dilakukan 
dengan metode sebelumnya. 
Adapun jenis observasi berdasarkan peranannnya yaitu di 
kelompokan menjadi dua bagian yaitu: 
 
 
1) Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan 
alamiah, dimana dilakukannya observasi. 
2) Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan tingkah 
laku peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan 
kelompok yang diamati kurang di tuntut.
11
 
Adapun jenis observasi yang penulis lakukan adalah observasi non 
partisipan yaitu penulis tidak tinggal di tempat penelitian, akan tetapi 
penulis sesekali datang  ketempat penelitian dan mencatat gejala-gejala 
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang akan di teliti yang tidak 
di proleh melalui metode pokok untuk mendapatkan data skunder guna 
mendukung data primer. 
b. Metode interview/wawancara 
Metode interview adalah salah satu metode pengumpulan data 
yang menggunaka tehnik wawancara atau tanya jawab dalam memperoleh 
data. Hal ini sejalan terhadap Sutrisno Hadi yang menjelaskan bahwa 
metode interview adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan jalan 
tanya jawab dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. 
Dilihat dari sifat dan tehnik pelaksanaannya, maka interview dapat 
di bagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Interview terpimpin yaitu wawancara yang menggunakan pokok-
pokok masalah yang di teliti. 
2) Interview tak terpimpin (bebas) yaitu proses wawancara dimana 
interviewer tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-
pokok dari focus penelitian dan interviewer. 
3) Interview bebas terpimpin yaitu kombinasi keduanya, 
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan di 
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Dalam melakukan wawancara terhadap kepala sekolah, kepala tata 
usaha, dan guru-guru di MI Al-Huda Beringin Jaya peneliti menggunakan 
interview bebas terpimpin. Yang mana peneliti memberikan kebebasan 
kepada orang yang di interview untuk memberi tanggapan atau 
jawabannya dan pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang 
akan di teliti.  
c. Metode dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
13
 
Jadi dokumentasi salah satu cara untuk mnghimpun data mengenai 
hal-hal tertentu, melalui catatan, dokumen yang disusun oleh instansi atau 
organisasi-organisasi tertentu. Metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang sarana dan prasarana pendidikan. Dengan 
menggunakan metode dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, dalam hal ini peneliti memgambil 
dokumen tentang sarana dan prasaran di MI Al-Huda, foto sarana 
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prasarana di MI Al-Huda, dan foto-foto lainnya yang bisa memberikan 
kelengkapan dalam penyusuna laporan penelitian. 
5. Prosedur Analisis Data  
Maksud utama analisis data adalah untuk membuat data agar dapat di 
mengerti sehingga penemuan dihasilkan dapat dikomunikasikan kepada orang 
lain, dan pelaksanaan analisisnya dilakukan pada saat masih di lapangan dan 
setelah data terkumpul. 
Setelah data terkumpul, kemudian langkah-langkah selanjutnya penulis 
akan menganalisa data yang masih mentah untuk menjadi data yang sistematis, 
sehingga dapat memberikan arti dan dapat menemukan jawaban dari pada 
permasalahan yang sedang di teliti. 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dalam mengelola data 
melalui tiga tahap yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan-
pilihan terhadap data yang hendak di kode, mana yang di buang, mana 
yang merupakan ringkasan, ceritacerita apa saja yang sedang berkembang. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan final dapat di tarik dengan diverifikasi.  
 
 
b. Penyajian Data  
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Kecendrungan kognitifnya adalah 
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk 




c. Menarik Kesimpulan 
Kegiatan analisis berikutnya yang paling penting adalah menarik 
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis 
kualitatif mulai mencari arti, pola-pola, kejelasan, komfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 
Penarikan kesimpulan sebenarnya adalah sebagian dari satu 
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatann berlangsung.
15
 
Setelah data di olah, maka langkah selanjutnya adalah di analisis 
dengan menggunakan metode Berfikir Induktif yaitu fakta-fakta yang 
khusus, pristiwa-pristiwa yang konkrit itu di tarik generalisasinya yang 
mempunyai sifat umum. 
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Jadi dengan cara menganalisis menggunakan metode berfikir 
Induktif adalah suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan keputusan 
yang bersifat umum dan diharapkan dapat menghasilkan suatu kesimpulan 
yang objektif dan sesuai dengan maksud dari tujuan penelitian.  
6. Uji Keabsahan Data  
Untuk menentukan keabsahan (trustwoethiness) data diperlukan tehnik 
pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu: derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability).
16
 Uji keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian terdapat berbagai macam cara, cara yang dilakukan untuk 
menguji keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan tehnik 
triangulasi. 
Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi dalam pengujuan 
kredibilitas ada tiga macam, yaitu: 
a. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah di proleh melalui beberapa 
sumber. 
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b. Triangulasi tehnik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan tehnik 
yang berbeda. 
c. Triangulasi waktu yaitu waktu yang sering mempengaruhi kredibiltas 
data. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 
obsevasi, atau tehnik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
17
 
Untuk menguji keabsahan data dari MI Al-Huda Beringin Jaya, peneliti 
menggunakan triangulasi tehnik. Triangulasi tehnik menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi, dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 
tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 
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A. Konsep Dasar Manajemen  
1. Pengertian Manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata manus  yang 
berarti tangan dan agete yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung 
menjadi kata kerja managere yang artinya menangani. Managere 
diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, 
dengan kata benda management, dan manajer untuk orang yang melakukan 
kegiatan manajemen. Manajemen sering diartikan sebagai ilmu kiat dan 
profesi, disebut sebagai ilmu oleh Luther Gulick, yang dikutip oleh kompri 
karena di pandang pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami 




Ramayulis mengatakan bahwa pengertian yang sama dengan hakikat 
manajemen adalah Al-Tadbir (pengatur). Kata ini merupakan derivasi dan kata 
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  َت اَِّّمِّ ٍةَنَس َفَْلأ ,ُُهراَدْقِم َناَك ٍمْو َي ِفِ ِوَْيلِإ ُُجرْع َي َُّثُ ِضْرَلأا َلَِإ ِءاَم َّسلا َنِمَرْمَلأُارِّ بَُدي َنن ودُع 
Artinya: “Dia mengatur segala urusan dari langit sampai bumi, 
kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”. (As-Sajdah: 5). 
Dari ayat diatas terdapat kata yudabbiru al-amra yang berarti mengatur 
urusan. Ahmad al-Syawi menafsirkan sebagai beikut “bahwa Allah adalah 
pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya merupakan kebesaran Allah 
SWT dalam mengelola alam ini. Akan tetapi, sebagai khalifah dibumi ini 
manusia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
sebagaimana Allah SWT mengatur alam semesta ini.
19
 
Menurut Nanang Fattah (2004) manajemen  sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan upaya 
organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara 
efektif dan efisien. 
Menurut Oemar Hamalik (2006) Manajemen adalah suatau proses yang 
berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan manusia lain 
serta sumber-sumber lainnya, menggunakan metode yang efisien, dan efektif 




Dari beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
memotivasi, mengendalikan, dan mengembangkan segala upaya dalam 
mengatur dan mendayagunakan sumberdaya manusia, sarana dan prasarana 
yang ada dengan cara bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu agar 
tercapai secara efektif dan efisien. 
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2. Fungsi Manajemen 
Manajemen tidak menjalankan sendiri-sendiri kegiatan yang bersifat 
organisasional, tetapi bersama-sama berada dalam satu gerak dan langkah. 
Fungsi-fungsi yang berurutan dalam proses manajemen terdiri dari 
merencanakan, mengorganisasikan, menyusun staff,  mengarahkan dan 
mengontrol. Masing-masing fungsi yang berurutan tersebut mencakup berbagai 
kegiatan sebagai berikut: 
a. Fungsi perencanaan  
Untuk mengembangkan suatu rencana, seseorang harus mengacu 
kemasa depan (forecast) atau menentukan pengaruh pengeluaran biaya 
atau keuntungan, menetapkan perangkat tujuan atau hasil akhir, 
mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan akhir, menyusun program 
yakni menetapkan prioritas dan urutan strategi, anggaran biaya atau 
alokasi sumber-sumber, menetapkan prosedur kerja dengan metode yang 
baru, dan mengembangkan kebijakan-kebijakan berupa aturan dan 
ketentuan. 
b. Fungsi pengorganisasian 
Meliputi kegiatan-kegiatan membentuk/mengadakan struktur 
organisasi baru untuk menghasilkan produk baru, dan menetapkan garis 
hubungan kerja antar struktur yang ada dengan struktur baru, merumuskan 
komunikasi dan hubungan-hubungan, menciptakan deskripsi kedudukan 
dan menyusun kualifikasi tiap kedudukan yang menunjuk apakah rencana 
dapat dilaksanakan oleh organisasi yang ada atau diperlukan bagi orang 
lain yang meniliki keterampilan khusus. 
 
 
c. Fungsi staffing  
Meliputi kegiatan seleksi calon tenaga staff, memberikan orientasi 
kepada tenaga staff kearah pekerjaan dan tugas, memberikan latihan-
latihan keteranpilan sesuai dengan bidang tugas serta melakukan 
pembinaan ketenagaan. 
d. Fungsi pengarahan  
Meliputi langkah-langkah pendelegasian atau pelimpahan 
tanggung jawab dan akuntabilitas, memotivasi dan mengkoordinasikan 
agar usaha-usaha kelompok serasi dengan usaha-usagha lainnya, 
merangsang perubahan bila terjadi perbedaan/pertentangan untuk mencari 
pemecahan sebelum mengerjakan tugas-tugas berikutnya. 
e. Fungsi kontrol 
Meliputi kegiatan pengadaan sistem pelaporan yang serasi dengan 
struktur pelaporan keseluruhan, mengembangkan standar prilaku, 
mengukur hasil berdasarkan kualitas yang di inginkan dalam kaitannya 
dengan tujuan, melakukan tindakan koreksi dan memberikan ganjaran. 
Berdasarkan fungsi manajemen tersebut, maka dalam penelitian ini 
memberikan keterangan bahwa fungsi manajemen digunakan sebagai langkah 
dalam melaksanakan kegiatan di dalam organisasi yang berkaitan dengan 
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3. Prinsip-Prinsip Manajemen  
Douglas, yang dikutip oleh Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 
merumuskan prinsip-prinsip manajemen pendidikan sebagai berikut:  
a. Memprioritaskan tujuan diatas kepentingan pribadi dan kepentingan 
mekanisme kerja. 
b. Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab. 
c. Memberikan tanggung jawab pada personil sekolah hendaknya sesuai 
dengan sifat-sifat dan kemampuannya.  
d. Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia. 
e. Relatif nilai-nilai.22 
Prinsip diatas memiliki esensi bahwa manajemen dalam ilmu dan 
praktiknya harus memperhatikan tujuan, orang-orang, tugas-tugas, dan nilai-
nilai. Ada tiga ranah prinsip manajemen yaitu: 
1) Prinsip manajemen berdasarkan sasaran; bahwa tujuan adalah sangat 
esensi bagi organisasi, hendaknya organisasi merumuskan tujuan 
dengan tepat sesuai dengan arah organisasi. Prinsip manajemen 
berdasarkan sasaran sudah dikembangkan menjadi suatu tehnik 
manajemen yaitu MBO (Management By Objevtive) penerapan pada 
maajemen pendidikan adalah bahwa kepala dinas memimpin tim yang 
beranggota unsur pejabat dan fungsional dinas. 
2) Prinsip manajemen berdasarkan orang; keberadaan orang sangat 
penting dalam organisasi. Orang adalah penggerak organisasi yang 
perlu diperhatikan secara manusiawi kebutuhanya, tuntutannya, 
keinginanya, aspirasinya, perkemangannya dan juga keluhan-
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keluhanya. Manajemen pendidikan berdasarkan orang adalah suatu 
aktivitas manajemen yang di arahkan pada aktivitas pengembangan 
sumberdaya manusia. 
3) Prinsip manajemen berdasarkan informasi; banyak aktivitas manajemen 
yang membutuhkan data dan informasi secara cepat, lengkap dan 
akurat. 
B. Sarana dan Prasarana Pendidikan  
1. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana prasarana pendidikan merupakan faktor yang sangat penting 
dalam meningkatkan efisiensi belajar dan pembelajaran. Ada perbedaan antara 
sarana dengan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan pada umumnya 
mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang dalam proses penidikan, seperti: gedung/ruang                                                                                                                                                                                                                 
kelas, alat-alat/media pembelajaran, meja, kursi dan lain ssebagainya. Adapun 
yang di maksud dengan prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti: halaman, 
kebun/taman sekolah, jalan menuju sekolah, dan lain sebagainya.
23
 
Pembicaraan mengenai sarana dan prasarana pendidikan dalam dunia 
pendidikan di Indonesia sendiri selalu bersamaan upaya perbaikan mutu itu 
sendiri, seperti yang di jelaskan dalam standar sarana dan prasarana pasal 42 
ayat1 dan 2 yaitu: 
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a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar 
lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
b. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, 
ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 
produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, 
tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang tempat 





2. Macam-Macam Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Klasifikasi sarana pendidikan menurut Nawawi dapat dibedakan 
menjadi beberapa macam, yaitu: 
a. Ditinjau dari habis dan tidaknya di pakai 
Bila di lihat dari habis tidaknya di pakai, ada dua macam sarana 
pendidikan, yaitu: 
1) Sarana pendidikan yang habis di pakai 
Sarana pendidikan yang habis di pakai adalah segala bahan atau alat 
yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat. 
Contoh: kapur tulis, spidol, buku tulis dan lain sebagainya. Apabila 
dipakai sekali atau beberapa kali bisa habis di pakai atau berubah 
sifatnya. 
2) Sarana pendidikan yang tahan lama 
Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau 
alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang 
relatif lama. Contohnya: bangku sekolah, mesin ttulis, altas, globe, 
papan tulis, dan beberapa peralatan olahraga. 
b. Ditinjau dari bergerak dan tidaknya 
1) Sarana pendidikan yang bergerak 
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang 
bisa di gerakkan atau dipindahkan sesuai dengan kebutuhan 
pemakaiannya. Contohnya: bangku sekolah merupakan sarana 
pendidikan yang bisa digerakkan atau di pindahkan kemana saja.  
2) Sarana pendidikan yang tidak bergerak 
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua sarana 
pendidikan tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk di pindahkan. 
Contonya suatu sekolah yang telah memiliki saluran perusahaan 
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Daerah Air Minum (PDAM). Semua yang berkaitan dengan itu 
relatif tidak mudah untuk di pindahkan ketempat-tempat tertentu. 
Sedangkan prasarana pendidikan bisa di klasifikasikan menjadi dua 
macam prasarana pendidikan. Pertama, prasarana pendidikan yang secara 
langsung digunakan untuk proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang 
perpustakaan, ruang praktek keterampilan, ruang laboratorium. Kedua, 
prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses 
belajar mengajar, tetapi sangat meunjang pelaksanaan proses belajar mengajar, 
seperti ruang kantor, kantor sekolah, tanah dan jalan menuju sekolah, kamar 




C. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Bila kita mempelajari literatur manajemen, maka akan di temukan 
bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu pertama, 
manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai kolektivitas 
orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, dan ketiga, manajemen 
sebagai suatu seni dan sebagai suatu ilmu. 
Melihat pengertian manajemen yang pertama serta kenyataan bahwa 
manajemen adalah ilmu sekaligus seni, maka manajemen itu dapat di artikan 
sebagai seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 
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Adapun yang dimaksud dengan sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung di pergunakan dan menunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, 
meja dan kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Sedangkan yang 
dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 
langsung menujang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti 
halaman, kebun, taman sekolah, tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk 
proses belajar mengajar, seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, 




Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diartikan sebagai 
proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 
secara efektif dan efisien. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
bertugas mengatur dan menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat 
memberikan kontribusi pada proses pendidikan secara optimal dan brarti. 
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Manajemen sarana dan prasarana juga dapat diartikan kegiatan menata, 
mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, 
pendayagunaan, pemeliharaan, penginventarisan dan penghapusan serta 
penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan prabot sekolah secara tepat guna 
dan tepat sasaran.  
2. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Secara umum, tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
adalah memberikan layanan secara profesional dibidang sarana dan prasarana 
pendidikan dalam rangka terselenggaranya proses pendidikan secara efektif 
dan efisien. Secara lebih rinci, tujuan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama. 
Dengan perkataan ini, melalui manajemen perlengkapan pendidikan 
diharapkan semua perlengkapan yang di dapatkan oleh sekolah adalah 
sarana dan prasarana pendidikan yang berkualitas tinggi, sesuai dengan 
kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien. 
b. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana pendidikan 
secara tepat dan efisien. 
c. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, 
sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap 
diperlukan oleh semua personil sekolah.
29
 
Dapat di simpulkan bahwa tujuan dari manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan yaitu untuk mengupayakan pengadaan, pemakaian, dan pemakaian 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah seefektif dan seefisien mungkin, 
sehingga dapat siap di pakai kapan saja ketika di butuhkan untuk proses belajar 
mengajar. 
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3. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Agar tujuan manajemen saran dan prasaran pendidikan dapat tercapai, 
ada beberapa prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengelola sarana 
dan prasana di sekolah, yaitu sebagai berikut: 
a. Prinsip Pencapaian Tujuan  
Pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
dilakukan dengan maksud agar semua fasilitas dalam keadaan siap pakai. 
Oleh karena itu, manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat 
dikatakan berhasil apabila fasilitas sekolah itu selalu siap pakai setiap saat. 
b. Prinsip efisiensi  
Dengan prinsip efisiensi berarti semua kegiatan pengadaan sarana 
dan prasarana pendidikan dilakukan dengan perencanaan yang hati-hati, 
sehingga bisa memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan harga 
yang relatif murah. Dengan prinsip efisiensi juga berarti bahwa pemakaian 
semua fasilitas sekolah hendaknya dilakukan dengan cara sebaik-baiknya, 
sehingga dapat mengurangi pemborosan. 
Dalam hal itu maka sarana dan prasarana sekolah hendaknya 
dilengkapi dengan petunjuk teknis penggunaan dan pemeliharaannya. 
Petunjuk teknis tersebut dikomunikasikan kepada semua personnel 
sekolah yang diperkirakan akan menggunakannya. Selanjutnya, bila mana 
di pandang perlu, dilakukan pembinaan terhadap semua personel. 
c. Prinsip Administratif 
 
 
Di Indonesia terdapat sejumlah peraturan perundang-undangan 
yang berkenaan dengan sarana dan prasarana pendidikan. Sebagai contoh 
adalah peraturan tentang inventarisasi dan penghapusan perlengkapan 
milik negara. Dengan prinsip administratif berarti semua prilaku 
pengelolaan perlengkapan pendidikan di sekolah itu hendaknya selalu 
memperhatikan undang-undang, peraturan, instruksi, dan pedoman yang 
telah di berlakukan oleh pemerintah. Sebagai upaya penerapan, setiap 
penanggung jawab pengelolaan perlengkapan pendidikan hendaknya 
memahami semua peraturan perundang-undangan tersebut dan 
menginformasikan kepada semua personel sekolah yang di perkirakan 
akan berpartisipasi dalam pengelolaan perlengkapan pendidikan. 
d. Prinsip kejelasan tanggung jawab 
Di Indonesia tidak sedikit adanya lembaga pendidikan yang sangat 
besar dan maju. Oleh karena itu, sarana dan prasarananya sangat banyak 
sehingga manajemennya melibatkan banyak orang. Bila mana hal itu 
terjadi maka perlu adanya pengorganisasian kerja pengelolaan 
perlengkapan pendidikan. Dalam pengorganisasiannya, semua tugas dan 
tanggung jawab semua orang yang terlibat itu perlu di deskripsikan dengan 
jelas. 
e. Prinsip kekohesifan 
Dengan prinsip kekohesifan berarti manajemen perlengkapan 
pendidikan di sekolah hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses kerja 
 
 
sekolah yang sangat kompak. Oleh karena itu, walaupun semua orang 
terlibat dalam pengelolaan perlengkapan itu telah memiliki tugas dan 
tanggung jawab masing-masing, namun antara yang satu dengan yang 
lainnya harus bekerja sama dengan baik.
30
 
4. Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  
a. Perencanaan 
Perencanaan sarana dan prasarana merujuk kepada keseluruhan 
proses penyusunan daftar kebutuhan, pembelian/pengadaan, inventarisasi, 
penyimpanan, pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan di madrasah. Penyusunan daftar kebutuhan sekolah di dasarkan 
atas pertimbangan berikut: (a) pengadaan kebutuhan sarana dan prasarana 
karena berkembangnya kebutuhan sekolah; (b) pengadaan sarana dan 
prasarana untuk pergantian barang-barang yang rusak, dihapuskan, dan 
hilang; dan (c) pengadaan sarana dan prasarana untuk persediaan. 
Tujuan utama yang hendak di capai melalui perencanaan sarana 
dan prasarana pendidikan di madrasah adalah untuk menghindari 
terjadinya kesalahan pemesanan dan pembelian barang, mencegah 
terjadinya keterlambatan kebutuhan madrasah yang berdampak langsung 
kepada penundaan penyampaian materi pembelajaran tertentu karena tidak 
tersedianya bahan praktiku, dan membangkitkan keberanian dan semangat 
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Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jendral Peningkatan 
Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan 
Nasional (2007) mengisyaratkan beberapa persyaratan yang harus di 
penuhi madrasah dalam merencanakan sarana dan prasarana pendidikan 
sebagai berikut: 
1) Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan di madrasah harus di 
pandang sebagai bagian integral dari usaha meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran. 
2) Perencanaan harus jelas 
a) Jelas dalam hal tujuan dan sasaran yang hendak di capai, 
b) Jelas dalam hal jenis dan bentuk kegiatan yang akan di 
laksanakan, 
c) Jelas dalam hal petugas pelaksanaan kegiatan,  
d) Jelas dalam hal bahan dan peralatan yang di butukan, 
e) Jelas dalam hal kapan dan dimana kegiatan kegiatan akan 
dilaksanakan. 
3) Berdasarkann atas kesepakatan dan keputusan bersama dengan 
pihak-pihak yang terlibat didalam perencanaan kegiatan. 
4) Mengacu pedoman (standar) jenis, kualitas, dan kauntitas sesuai 
skala prioritas. 
5) Sesuai plafond anggaran yang di sediakan. 
6) Mengikuti prosedur yang berlaku. 
7) Mengikutsertakan unsur oranng tua siswa. 
8) Fleksibel dan dapat di sesuaikan dengan keadaan. 
9) Dapat di dasarkan pada jangka waktu pendek (1 tahun), jangka 




Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan madrasah adalah: 
1) Kepala sekolah; 
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2) Wakil kepala sekolah; 
3) Guru-guru; 
4) Kepala tata usaha; 
5) Bendahara sekolah; 
6) BP3 atau komite sekolah.33 
Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan dapat dilakukan oleh 
kepala sekolah, guru kelas, dan guru-guru bidang studi dan di bantu oleh 
staf sarana dan prasarana. Adapaun prosedur perencanaan sarana dan 
prasarana yaitu sebagai berikut: 
1) Mengadakan analisis materi dan alat/media yang di butuhkan. 
2) Seleksi terhadap alat yang masih dapat dimanfaatkan. 
3) Mencari dan/atau menetapkan dana.  
4) Menunjuk seseorang yang akan di serahkan untuk mengadakan alat 





Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan secara sederhana  
diartikan sebagai kegiatan menbeli dan mendatangkan berbagai jenis 
sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan tugas-tugas madrasah 
demo mencapai tujuan pendidikan. 
Prosedur pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di madrasah 
harus mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 
2007 Tentang Sarana Dan Parasarana Pendidikan. Pengadaan sarana dan 
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prasarana pendidikan di madrasah pada umumnya mengikuti prosedur 
sebagai berikut:  
1) Menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan prasarana; 
2) Membuat daftar sarana dan prasarana yang di butuhkan; 
3) Membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang di 
tujukan kepada pemerintah bagi madrasah negeri dan pihak 
yayasan bagi sekolah swasta; 
4) Apabila di setujui maka akan di tinjau dan di nilai 
kelayakannya untuk mendapat persetujuan dari pihak yang di 
tuju. 
5) Setelah dikunjungi dan di setujui maka sarana dan prasarana 
akan di kirim ke madrasah yang mengajukan permohonan 




Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dimadrasah dapat 
dilaksanakan melalui beberapa cara, yaitu: 
1) Pembelian 
Proses pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
madrasah dengan cara membayar sejumlah uang kepada penjual 
atau supplier atas dasar kesepakatan bersama kedua belah pihak. 
2) Dibuat Sendiri 
Proses pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah 
dengan cara dibuat sendiri oleh civitas madrasah. Penggunaan cara 
ini harus mempertimbangkan tingkat kemampuan civitas 
madrasah, waktu yang akan digunakan, dan ketersediaan bahan-
bahan yang di butuhkan. 
3) Bantuan/Hibah 
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Proses pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
madrasah melalui penerimaan secara Cuma-Cuma dari pihak lain. 
4) Pinjaman 
Proses pemenuhan kebutuhan sarana dan parasarana 
madrasah melalui izin penggunaan secara cuma-cuma untuk 
sementara waktu dari pihak lain berdasarkan perjanjian pinjam 
meminjam. Penggunaan cara ini hanya dapat dilakukan dengan 
mempertimbangkan citra madrasah dimata masyarakat. 
5) Penyewaan 
Proses pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
madrasah dengan menyewa dari pihak lain. Penggunaan cara ini 
harus di dasarkan pada pertimbangan bahwa penggunaan sarana 
dan prasarana tersebut hanya bersifat sementara. 
6) Daur Ulang 
Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana madrasah 
dengan cara mendaur ulang barang-barang yang sudah tidak 




c. Inventarisasi  
Inventarisasi adalah kegiatan penyelenggaraan, penggunaan, dan 
pencatatan barang-barang yang menjadi milik sekolah dalam daftar 
inventaris barang baik yang bergerak (sarana) maupunyang tidak bergerak 
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(prasarana). Daftar barang inventaris merupakan dokumen yang berisikan 
jenis, jumlah, dan kondisi barang pada saat dilakukan inventarisasi.  
Tujuan dilakukannya inventarisasi adalah sebagai berikut: 
1) Memastikan jenis, jumlah, dan kondisi barang yang tersedia; 
2) Membantu manajemen sekolah dalam merencanakan pengadaan 
barang pada masa yang kan datang; 
3) Membantu manajemen madrasah dalam mengambil keputusan 
tentang penyimpanan. Pemindahan barang ketempat lain yang lebih 
aman, pergantian barang-barang yang sudah rusak, dan 
penghapusan barang-barang yang tidak berguna lagi.
37
 
Adapun kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di 
madrasah meliputi:  
1) Pencatatan sarana dan prasarana pendidikan dapat dilakukan dalam 
buku penerimaan barang, buku bukan inventaris, buku (kartu) stok 
barang. 
2) Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong barang 
inventaris.  
3) Semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolong barang 




d. Pertanggungjawaban  
Pertanggungjawaban barang-barang inventaris sekolah/madrasah 
harus dipertanggungjawabkan dengan jelas dengan jalan membuat laporan 
penggunaan barang-barang tersebut yang ditujukan kepada instansi atasan 
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(kanwil) Departemen Agama atau Departemen pendidikan dan 
kebudayaan. 
Dalam rangka memperkuat pertanggungjawaban maka diperlukan 
suatu pengawasan. Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen 
yang harus dilakukan oleh pimpinan sebuah organisasi. Berkaitan dengan 
sarana dan prasrana  pendidikan merupakan usaha yang ditempuh oleh 
pimpinan dalam membantu personel sekolah/madrasah untuk menjaga atau 
memelihara, dan memanfaatkan sarana dan prasarana dengan sebaik 
mungkin demi keberhasilan tujuan pendidikan.  
Pengawasan sarana da prasarana pendidikan menjadi 
tanggungjawab madrasah dimana tidak semua barang yang ada milik 
madrasah melainkan milik pemerintah. Dengan adanya pengawasan yang 
baik maka resiko akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akan dapat 




Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah/madrasah 
dimaksudkan kegiatan meniadakan barang-barang milik sekolah/madrasah 
dari daftar inventaris karena barang-barang itu dianggap sudah tidak 
mempunyai nilai guna atau tidak berfungsi sebagaimana yang diharapkan 
atau karena biaya pemeliharaannya sudah terlalu mahal. Penghapusan 
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sarana dan prasarana pendidikan di sekolah/madrasah dilakukan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jendral Peningkatan 
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan 
Nasional (2007) merumuskan beberapa tujuan kegiatan penghapusan 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah/madrasah yaitu sebagai 
berikut: 
a. Mencegah atau sekurang-kurangnya mengurangi pemborosan biaya 
pemeliharaan sarana dan parasarana pendidikan yang sudah sangat 
rusak dan tidak dapat dipergunakan lagi dalam kegiatan 
persekolahan; 
b. Mengurangi beban kerja pelaksana inventaris; 
c. Membebaskan ruang penyimpanan dan penumpukan barang-barang 
yang sudah tidak dapat dipergunakan lagi; 
d. Membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja.40 
Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jendral Peningkatan 
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan 
Nasional (2007) mengatakan bahwa kegiatan penghapusan sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah hanya bisa dilakukan apabila memenuhi 
beberapa persyaratan sebagai berikut: 
1) Kondisi sarana dan prasarana pendidikan sudah tertalu tua atau 
rusak berat sehingga tidak dapat di perbaiki atau dipergunakan lagi; 
2) Perbaikan akan memakan biaya yang sangat besar sehingga 
merupakan pemborosan; 
3) Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak seimbang dengan 
besaran biaya pemeliharaan; 
4) Jenis dan kualifikasi sarana dan prasarana pendidikan sudah tidak 
sesuai lagi denga kebutuhan masa kini; 
5) Penyusutan diluar kekuasaan pengurus barang (misanya barang-
barang kimia); 
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6) Barang yang berlebih jika di simpan terlalu lama akan bertambah 
rusak dan tidak terpakai lagi; 
7) Dicuri, terbakar, atau musnah sebagai akibat dari bencana alam.41 
Adapun tata cara penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
yang sudah tidak terpakai yaitu sebagai berikut:  
1) Pengurusan barang menyusun daftar barang yang akan di hapus. 
2) Kepala sekolah mengusulkan penghapusan kepada Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota setempat yang dilampiri daftar barang. 
3) Kepala Dinas Pendidikn Kabupaten/Kota meneruskan usulan 
tersebut kepada Kepala Dinas Pendidikan Provinsi c.q bagian 
perlengkapan. 
4) Kepala Dinas Pendidikan Provinsi membentuk panitia penghapusan 
sarana dan prasarana pendidikan.  
5) Panitia meneliti barang-barang yang akan di hapus.  





D. Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan di MI/SD 
Standar sarana dan prasarana pendidikan berdasarkan ketentuan yang 
terdapat pada lampiran Permendiknas No. 24 tahun 2007 Tentang Standar Sarana 
dan Prasarana pendidikan dibedakan menurut jenjang sekolah yaitu sarana 
prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA. Jenis-jenis rasana dan 
prasarana yang di standarkan tersebut meliputi: 
b. Ruang Kelas SD/MI 
Ruang kelas adalah ruang yang berfungsi sebagai tempat kegiatan 
pembelajaran teori dan praktek yang tidak memerlukan peralatan khusus 
atau dengan peralatan khusus yang mudah di hadirkan. Ruang kelas harus 
dilengkapi dengan sarana sebagai berikut: 
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1) Perabot  
a) Kursi peserta didik 
b) Meja peserta didik  
c) Kursi guru 
d) Meja guru 
e) Lemari  
f) Rak hasil karya peserta didik 
g) Papan panjang 
2) Peralatan pendidikan yaitu alat peraga 
3) Media pendidikan yaitu Papan tulis 
4) Perlegkapan lain  
a) Tempat sampah  
b) Tempat cuci tangan  




c. Ruang Perpustakaan SD/MI 
Ruang perpustakaan merupakan tempat kegiatan peserta didik dan 
guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka dengan 
membaca, mendengar, mengamati, dan sekaligus tempat petugas 
mengelola perpustakaan. Perpustakaan harus dilengkapi sarana sebagai 
berikut:  
1) Buku  
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a) Buku teks pelajaran  
b) Buku panduan pendidik  
c) Buku pengayaan  
d) Buku referensi  
e) Sumber belajar lain  
2) Perabot  
a) Rak buku  
b) Rak majalah  
c) Rak surat kabar  
d) Meja baca  
e) Kursi baca  
f) Kursi kerja  
g) Meja kerja/sirkulasi  
h) Lemari katalog  
i) Lemari  
j) Papan pengumuman  
k) Meja multimedia  
3) Media pendidikan yaitu Peralatan multimedia 
4) Perlengkapan lain  
a) Buku inventaris  
b) Tempat sampah  
c) Soket listrik  
 
 
d) Jam dinding44 
d. Laboratorium IPA SD/MI 
Ruang laboratorium IPA adalah ruangan yang di gunakan untuk 
melakukan percobaan-percobaan sehubungan dengan pelajaran IPA. 
Sarana yang harus ada di ruang laboratorium IPA adalah sebagai 
berikut: 
1) Perabot yaitu Lemari 
2) Peralatan pendidikan  
a) Model kerangka manusia 
b) Model tubuh manusia 
c) Globe 
d) Model tata surya  
e) Kaca pembesar  
f) Cermin datar 
g) Cermin cekung  
h) Cermin cembung  
i) Lensa datar  
j) Lensa cekung  
k) Lensa cembung  
l) Magnet batang  
m) Poster IPA yang meliputi: metamorphosis, hewan langka, 
hewan dilindungi, tanaman khas Indonesia. 
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e. Ruang Kepala Sekolah/Madrasah 
Ruang kepala sekolah/madrasah berfungsi sebagai tempat 
melakukan kegiatan pengelolaan sekolah/madrasah, pertemuan dengan 
sejumlah kecil guru, wali murid, unsur komite sekolah/madrasah, petugas 
dinas pendidikan dan tamu lainnya. Ruang kepala sekolah/madrasah 
hendaknya di lengkapi sarana sebagai berikut:  
1) Perabot  
a) Kursi pimpinan  
b) Meja pimpinan  
c) Kursi dan meja tamu  
d) Lemari  
e) Papan statistik 
2) Perlengkapan lain  
a) Simbol kenegaraan  
b) Tempat sampah  
c) Mesin ketik/komputer  
d) Filing cabinet  
e) Brankas  
f) Jam dinding45 
e. Ruang Guru 
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Ruang guru adalah ruang yang di gunakan untuk bekerja dann 
beristirahat serta menerima tamu peserta didik maupun tamu lainnya. 
Sarana yang harus adalah di ruang guru adalah sebagai berikut: 
1) Perabot  
a) Kursi kerja 
b) Meja kerja  
c) Lemari  
d) Papan statistik  
e) Papan pengumuman  
2) Perlengkapan lain  
a) Tempat sampah  
b) Tempat cuci tangan  
c) Jam dinding  
d) Penanda waktu  
f. Ruang UKS 
Ruang UKS adalah ruang yang berfungsi sebagai tempat untuk 
penanganan dini peserta didik yang mengalami gangguan kesehatan di 
sekolah/madrasah. Ruangan ini dapat di manfaatkan sebagai ruang 
konseling. Luas ruangan minimum 12 m
2 
dilengkapi sarana sebagai 
berikut:  
1) Perabot  
a) Tempat tidur  
b) Lemari  
 
 
c) Meja  
d) Kursi  
2) Perlengkapan lain 
a) Catatan kesehatan peserta didik 
b) Perlengkapan P3K  
c) Tandu  
d) Selimut  
e) Tensimeter  
f) Termometer badan  
g) Timbangan badan  
h) Pengukur tinggi badan  
i) Tempat sampah  
j) Tempat cuci tangan  
k) Jam dinding  
g. Ruang Sirkulasi (Koridor dan Tangga) 
Ruang sirkulasi adalah ruang yang berfungsi sebagai penghubung 
antar ruangan dalam banguna sekolah dan tempat berlangsungnya 
aktivitas bermain dan interaksi sosial peserta didik diluar jam pelajaran. 
Ruang sirkulasi horizontar harus dapat menghubungkan ruang-
ruang dengan baik, di beri atap, dan mendapatkan pencahayaann dan 
pengawasan yang cukup. Koridor pada lantai atas harus dillengkapi pagar 
pengamanan dengan tinggi 90-110 cm. 
h. Tempat Beribadah 
 
 
Tempat beribadah adalah suatu ruangan yang berfungsi sebagai 
tempat warga sekolah/madrasah melakukan ibadah ketika mereka berada 
sekolah/madrasah sesuai dengan agama yang di anutnya. Sarana yang 
harus ada pada tempat beribadah adalah: 
1) sebuah lemari/rak dengan ukuran memadai untuk menyimpan 
perlengkapan ibadah,  
2) perlengkapan ibadah yang jumlahnya di sesuaikan dengan 
kebutuhan, dan  
3) sebuah jam dinding.  
i. Jamban Sekolah/Madrasah 
Jamban berfungsi sebagai tempat buang air kecil/besar. Minimum 
harus terdapat 1 unit jamban untuk setiap 60 peserta didik laki-laki dan 1 
unit jamban untuk setiap 50 peserta didik perempuan, dan 1 unit jamban 
untuk guru. Jamban harus dilengkapi sarana sebagai berikut:  
1) Kloset jongkok 
2) Tempat air  
3) Gayung  
4) Gantungan pakaian  
5) Tempat sampah.46 
j. Gudang Sekolah/Madrasah 
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Gudang sekolah/madrasah berfungsi sebagai tempat menyimpan 
peralatan pembelajaran diluar kelas, tempat menyimpan sementara 
peralatan sekolah yang tidak/belum berfungsi di sekolah/madrasah, dan 
tempat menyimpan arsip sekolah/madrasah yang telah berusia lebih dari 
5 tahun. Luas minimum gudang adalah 18 cm
2
, dapat dikunci dann 
dilengkapi sarana sebagai berikut:  
1)  sebuah lemari ukuran memadai untuk menyimpan alat-alat dan 
arsip berharga. 
2) sebuah rak ukuran memadai untuk menyimpan peralatan 
olahraga, kesenian, dan keterampilan.  
k. Tempat Olahraga/Bermain 
Tempat olahraga adalah tempat yang berfungsi untuk area bermain, 
olahraga, melaksanakan pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan 
ekstrakulikuler. Tempat olahraga/bermain harus di lengkapi dengan 
sarana sebagai berikut: 
1) Peralatan pendidikan  
a) Tiang bendera 
b) Bendera  
c) Peralatan bola volly  
d) Peralatan sepak bola 
e) Peralatan senam  
f) Peralatan atletik 
 
 
g) Peralatan seni budaya  
h) Peralatan keterampilan 
2) Kelengkapan lain 
a) Pengeras suara 
b) Tape recorder47 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian mengenai manajemen sarana dan prasarana pendidikan, 
sebelumnya pernah ada yang dilakukan oleh rekan-rekan peneliti pada beberapa 
perguruan tinggi. Oleh karena itu dari beberapa penelitian yang telah menjadi 
sebuah referensi dan salah satu tujuan penulis untuk melengkapi tinjauan pustaka 
dalam melihat kedudukan posisi penelitian penulis. 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk 
diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan acuan 
yang sanat berguna bagi penulis. Hasil dari penelitian yang memiliki beberapa 
relevansi tidak memungkin bagi penulis untuk menampilkan dan menyebarkan 
hasil penelitian rekan-rekan sebelumnya satu-persatu. Namun, penulis akan 
kemukakan salah satu penelitian yang berkaitan dengan masalah yang penulis 
teliti. 
Penelitian Media Parmana tahun 2017 yang berjudul Manajemen Sarana 
dan Prasarana Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Mathla’ul Anwar Sinar Laut 
Bandar Lampung, dimana penelitian tersebut untuk mengetahui manajemen 
                                                             
47
 Ibid, h. 151-152 
 
 
sarana dan prasarana pendidikan yang meliputi perencanaan, pengadaan, 
pemakaian dan pemeliharaan, inventarisasi, dan pertanggungjawaban. Penelitian 
tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dan tempat penelitian di 
Madrasah Ibtidaiyah Mathla’ul Anwar Sinar Laut Bandar Lampung. Dengan hasil 
penelitian: 
1. Perencanaan sarana dan sarana pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Mathla’ul Anwar Sinar Laut Bandar Lampung dengan tahap menganalisa 
kebutuhan, yang sudah ada apakah masih mencukupi/tidak dan apakah 
masih bisa dipakai/tidak, berdasarkan skala prioritas dan melihat dana 
yang tersedia.  Dan menunjuk orang yang orang yang ahli di bidang 
peralatan untuk melakukan pengadaan. 
2. Pengadaan sarana dan prasaran pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Mathla’ul Anwar Sinar Laut Bandar Lampung dengan tahap menganalisa 
dan fungsi sarana dan prasarana, mengklasifikasikan sarana dan prasarana 
yang di butuhkan, membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana dan 
melakukan pengadaan dengan cara pembelian, hibah, dan daur ulang. 
3. Pemeliharaan dan pemakaian sarana dan prasarana pendidikan di 
Madrasah Ibtidaiyah Mathla’ul Anwar Sinar Laut Bandar Lampung 
merupakan kegiatan pemeliharaan terus menerus, berkala, dan melakukan 
pemeliharaan sehari-hari, dan perbaikan sarana dan prasarana yang bersifat 
ringan dilakukan oleh pihak-pihk sekolah sendiri. 
4. Inventarisasi manajemen sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyah Mathla’ul Anwar Sinar Laut Bandar Lampung dengan 
 
 
menggunakan kartu inventarisasi barang, memberikan kode sarana dan 
prasarana sekolah, membuat laporan triwulan, semesteran, tahunan barang 
inventarisasi.  
5. pertanggungjawaban sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah 
Mathla’ul Anwar Sinar Laut Bandar Lampung merupakan 
tangggungjawab seluruh warga Madrasah Ibtidaiyah Mathla’ul Anwar 
Sinar Laut Bandar Lampung. Selain itu mengenai penggunaan barang-
barang inventarisasi akan di pertanggungjawabkan dengan membuat 
laporan secara rutin, yaitu pada saat pencairan dana BOS pemebuatan 
laporan di Madrasah Ibtidaiyah Mathla’ul Anwar Sinar Laut Bandar 
Lampung dilakukan oleh bagian kepala TU. 
Kajian relevan diatas memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu persamaannya dapat 
terlihat dari penggunaan tahap-tahap manajemen sarana dan prasarana yang 
dilakukan di sekolah. dalam hal ini, peneliti sendiri akan melihat bagaimana 
proses pelaksanaan sarana dan prasarana  pendidikan di MI Al-Huda Beringin  
Jaya Kabupaten Tanggamus. Adapun perbedaannya yaitu dari aspek  lokasi 








DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya MI Al-Huda  
MI Al-Huda merupakan sekolah swasta yang terletak di Desa Beringin 
Jaya, Pekon Sinar Galih, Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus. Berawal 
dari banyaknya anak-anak yang ingin bersekolah apabila mereka sekolah ke 
Sekolah Dasar Sinar Banten jaraknya terlalu jauh, apalagi bila musim hujan 
tiba kondisi jalan sangat susah untuk dilewati dan harus melewati perkebunan 
sepanjang jalan membuat para orang tua khawatir terhadap anak-anak mereka. 
Maka orang-orang Desa Beringin Jaya sepakat untuk membuat sekolah sendiri 
yang mana sekolah tersebut di namai MI Al-Huda yang di dirikan pada tanggal 
12 juni 1991.  
Adapun kepemimpinan di MI Al-Huda sejak awal berdirinya telah 
mengalami pergantian kepemimpinan yaitu: 
a. Zainal abidin periode 1991-1999 
b. Zamsari periode 1999-2003 
c. Wahpud periode 2003-2010 
d. Watir periode 2010-2014 





2. Visi dan Misi 
Sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan dan Acuan operasional 
penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan maka, Kurikulum MIS Al-
Huda Beringin Jaya disusun  untuk memungkinkan penyesuaian program 
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di sekolah. MIS Al-Huda 
Beringin Jaya sebagai unit penyelenggara pendidikan juga harus 
memperhatikan perkembangan dan tantangan masa depan. Perkembangan dan 
tantangan itu misalnya menyangkut: (1) Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, (2) globalisasi yang memungkinkan sangat cepatnya arus perubahan 
dan mobilitas antar dan lintas sektor serta tempat, (3) era informasi,  (4) 
pengaruh globalisasi terhadap perubahan perilaku dan moral manusia, (5) 
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan, (6) dan 
era perdagangan bebas.  
Tantangan sekaligus peluang itu harus direspon oleh sekolah/madrasah 
melalui visi sekolah/madrasah dan diharapkan semua stakeholders  dapat 
menghayati dan bersama sama mewujudkan  visi tersebut. 
a. Visi 
“Terbentuknya Siswa Siswi Yang berilmu yang didasari dengan 
Iman dan Takwa Kepada Alloh SWT Serta Berakhlak mulia.  
b. Misi 
1) Mewujudkan Sekolah/madrasah yang Agamis. 
2) Menyiapkan generasi yang memiliki potensi dibidang imtak dan 
imtek. 
3) Mengembangkan pendidikan yang berciri khas islam. 
 
 
3. Tujuan  
a. Terwujudnya Sekolah/madrasah yang Agamis. 
b. Terwujudnya siswa dalam bidang Pengetahuan dan agama serta 
keterampilan untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
c. Terwujudnya siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha 
Esa dan mulia. 
4. Profil Sekolah  
Nama Madrasah    : MI Al-Huda 
Tahun Berdiri    : 1991 
NSM     : 111218060033 
NSB     : 0302659203040001 
NPSN     : 69757413 
Alamat  : Desa Beringin Jaya, Pekon Sinargalih, 
Kec. Ulubelu, Kab. Tanggamus 
Kode Pos     : 35379 
Status Madrasah    : Swasta  
Status Kepemilikan   : Milik Sendiri 
Organisasi Penyelenggara   : Yayasan  
Penerbit SK    : Kanwil Kementerian Agama  
 
 
No dan Tanggal Izin Operasi  : 751/MI/LS/1991 05 Agustus 1991 
No dan Tanggal Sk Akreditasi  : 077/a/BAP-SM/12- LPG/RKO/2014 
Akreditasi     : C 
Jumlah Gedung    : 5 Lokal 















5. Struktur Organisasi  
Tabel.2 

























Zainal Abidin   
Kepala Madrasah 
Sholihin, S.Pd. SD 
Ketua Komite 
Ajad Sudrajat. S.Pd  
Bendahara  
Jujang Mulyana  
Sekretaris 
Asep Rusmana. S.Pd  
Seksi-Seksi   




6. Data Tenaga Pendidik 
Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam pendidikan. 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak lepas dari campur tangan seorang 
guru. Untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan maka kerja sama 
antara guru, kepala sekolah, dan staff sekolah/madrasah harus terjalin dengan 
baik. Berikut data guru dan tenaga kependidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya. 
Tabel.3 
Data Guru dan Tenaga Kependidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya 
 
No Nama Status Pendidikan 
Terakhir  
Mengajar  
1 Sholihin, S.Pd.SD Ka.Mad S1 - 
2 Asep Rusmana, S.Pd GTY/TU S1 Wali Kelas 6 
3 Jujang Mulyana Bendahara SLTA Guru Penjas 
4 Suwarnah, S.Pd GTY S1 Wali Kelas 1 
5 Masikah. S.Pd GTY S1 Wali Kelas 2 
6 Irfan Sanusi, S.Pd GTY S1 Wali Kelas 5 
7 Shafhal Zamil, S.Pd GTY S1 Guru SBK 
8 Zainal Abidin GTY SLTA/PON.PES Guru Agama 
9 Saeful Millah, S.Pd.I GTY S1 Guru Agama 
10 Iip Syaripudin GTY SLTA Guru Agama 
11 Farisanudin,S.Pd GTY S1 Wali Kelas 3 
12 Suwanti, S.Pd GYT S1 Wali Kelas 4 
 
Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa guru yang mengajar di MI 
Al-Huda Beringin Jaya kebangyaan merupakan lulusan sarjana meski terdapat 
beberapa  guru yang lulusan SLTA. Guru-guru yang mengajar di MI Al-Huda 
belum ada satu pun yang menjadi pegawai negeri sipil (PNS) dan semua guru di 





7. Data Rekapitulasi Siswa 
Peserta didik merupakan faktor penting dalam mencapai  tujuan 
pendidikan. Tanpa adamya peserta didik maka tujuan pendidikan tidak akan 
pernah tercapai dengan baik. Berikut merupakan data keadaan siswa/siawi di 
MI Al-Huda Beringin Jaya Kabupaten Tanggamus Tahun Ajaran 2018/2019. 
Tabel.4 











































71 86 157 
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67 78 145 
 
8. Data Sarana dan Prasarana MI Al-Huda Beringin Jaya T.A 2018/2019 
Sarana prasarana merupakan faktor penunjang yang sangat penting 
dalam kegiatan belajar mengajar. Karena dengan lengkapnya sarana dan 
prasarana pendidikan akan meningkatkan kualitas madrasah maka semakin 
mudah untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan. Berikut data sarana 








Status Kepemilikan Luas Tanah (m) Menurut Sertifikat 
Bersertifikat Belum Sertifikat Total 
1 Milik Sendiri  1500 1500 
2 Wakaf    
3 Hak Guna Bangunan     
4 Sewa    


















aan Bersertifikat  Belum 
Sertifikat  
Total  
1 Bangunan   374 373 1 1 
2 Lapangan 
Olahraga  
 200 200 1 1 
3 Halaman  160 160 1 1 
4 Kebun/Taman   106 106   
5 Belum 
Digunakan  





Jumlah dan Kondisi Bangunan 
 
No Jenis Bangunan 





1 Ruang Kelas 4 2 0 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 0 0 
3 Ruang Tata Usaha 1 0 0 
4 Ruang Guru 1 0 0 
5 Ruang UKS 1 0 0 
6 Toilet Guru 1 0 0 






Sarana dan Prasarana Pendukung Pembelajaran 
 
No Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi  ( Unit ) 
Baik Rusak Jumlah Ideal yg 
seharusnya Ada 
1 Kursi Siswa 137 13 150 
2 Meja Siswa 63 7 70 
3 Kursi Guru di Ruang Kelas 6 0 6 
4 Meja Guru di Ruang Kelas 6 0 6 
5 Lemari Arsip 3 3 6 
6 Papan Tulis 6 0 6 
7 Alat Peraga IPA 3 3 6 
8 Alat Peraga Matematika 3 3 6 
9 Bola Voly 3 1 4 
10 Bola Kaki 2 1 3 
11 Lapangan Voly 1 0 1 




Sarana dan Prasarana Pendukung Lainnya 
No Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi   
( Unit ) 
Baik Rusak 
1 Komputer 1 0 
2 Pengeras Suara 1 0 
3 Toa Speker 1 0 
4 Mega Phone 1 0 
5 Pengger Print 1 0 
  
Dari tabel diatas dapat di ketahui sarana dan prasarana yang di miliki MI 
Al-Huda belum sepenuhnya bisa dikatakan baik karena masih terdapat beberapa 
sarana prasarana yang belum memenuhi standar atau rusak. Dan masih ada 
beberapa sarana prasarana yang belum tersedia di MI Al-Huda Beringin Jaya, 




B. Deskripsi Data Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mewawancari 
kepala sekolah/madrasah, kepala tata usaha dan guru-guru di MI Al-Huda 
Beringin Jaya dapat diketahui lebih mendalam tentang manajemen sarana dan 
prasarana yang ada di MI Al-Huda Beringin Jaya.  
Manajemen sarana dan prasarana di MI Al-Huda Beringin Jaya masih 
belum berjalan sesuai dengan standar. Ketersediaan sarana dan prasarana yang ada 
belum lengkap masih banyaknya sarana dan prasarana yang belum terpenuhi. 
Perencanaan sarana dan prasana pendidikan dilaksanakan sebelum 
melaksanakan pengadaan barang. Perencanaan kebutuhan selalu dilakukan setelah 
pencairan dana BOS atau sumbangan komite. Sekolah/madrasah selalu melakukan 
analisis kebutuhan dan seleksi terhadap kebutuhan yang akan di adakan.  
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan selalu dilakukan sesuai 
dengan rencana awal yang sudah di tetapkan pada waktu rapat perencanaan 
kebutuhan. Pengadaan dilakukan apabila sekolah sudah menerima dana BOS 
ataupun uang sumbangan komite.  
Inventarisasi sarana dan prasarana dengan melakukan pencatatan 
mengenai pembelian kebutuhan, pencatatan sarana dan prasarana yang sudah 
tidak terpakai, membuat laporan pertanggungjawaban dana BOS dan komite 
untuk di pertanggung jawabkan kepada Departemen Agama dan komite sekolah.  
Pertanggungjawaban sarana dan prasaran pendidikan merupakan 
tanggungjawab seluruh warga madrasah. Untuk pertanggungjawaban dana BOS 
itu dilakukan pencatatan oleh kepala tata usaha untuk dilaporkan ke Departemen 
 
 
Agama setiap 6 bulan sekali. Untuk sarana dan prasarana dan dana sumbangan 
komite itu dilaporkan ke pada komite sekolah setiap 1 tahun sekali. 
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dengan membuat daftar 
sarana dan prasarana yang akan di musnahkan, membuat laporan untuk komite 
sekolah, sarana dan prasarana yang akan dimusnahkan tersebut kemudian 



















A. Temuan Penelitian   
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Ketersediaan sarana dan prasana pendidikan merupakan faktor yang 
sangat penting yang harus di penuhi untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar agar tercapainya tujuan pendidikan yang telah di tetapkan.  
Kegiatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan yang baik 
pertama harus dilakukan adalah tentang perencanaan sarana dan prasarana 
yang matang. Hal ini dilakukan supaya dalam melaksanakan tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Berdasarkan hasil 
observasi, dokumentasi dan wawancara yang peneliti lakukan di MI Al-Huda 
Beringin Jaya bahwa perencanaan sarana dan prasarana selalu di lakukan 
setelah melihat/menganalisis kebutuhan yang belum ada. Hal ini dapat dilihat 
dari ketersediaan sarana dan prasana yang ada meskipun belum tersedia secara 
maksimal karena kurangnya dana dan letak sekolah/madrasah yang terpencil.  
Berikut penjelasan kepala sekolah MI Al-Huda Beringin Jaya Bapak 
Sholihin, S.Pd.SD beliau menjelas sebagai berikut: 
“Untuk proses perencanaan sarana dan prasana yang ada di MI Al-Huda 
itu dilakukan setelah kami melakukan analisis yang di lakukan oleh 
dewan guru dan staf sekola. Kemudian menyeleksi apa saja sarana dan 
prasarana yang di butuhkan skarang. dan dalam perencanaan tersebut 
kami selalu berdiskusi untuk membahasnya bersama ketua yayasan, 
komite sekolah, staf sekolah dan dewan guru. supaya para guru-guru 
 
 
dapat menyampaikan pendapat mereka hal-hal apa saja yang di 
perlukan dalam kegiatan belajar mengajar. Supaya kegiatan belajar 
mengajar dapat tercapai dengan maksimal. Perencanaan ini dilakukan 
setelah sekolah menerima dana BOS ataupun uang dari sumbangan 
komite. Biasanya untuk yang membeli barang-barang itu pak asep.
48
 
Perencanaan kebutuhan yang selama ini dilakukan di MI Al-Huda 
Beringin Jaya  yaitu dengan  melakukan analisis kebutuhan yang dilakukan 
oleh setiap guru dan staf sekolah/madrasah. Dengan membuat daftar apa saja 
sarana dan prasarana yang di butuhkan. Selanjutnya adalah mengadakan rapat 
tentang penyampaian kebutuhan yang melibatkan kepala sekolahmadrasah, 
dewan guru, staf sekolah/madrasah, dan ketua komite. Setelah semua 
kebutuhan yang diajukan maka dilakukan seleksi, untuk menentukan 
kebutuhan mana dulu yang lebih penting dan tidak penting  untuk di adakan. 




Hasil akhir akan menjadi dasar bagi sekolah/madrasah untuk 
melakukan pengadaan terhadap daftar apa saja yang dapat dipenuhi untuk 
kebutuhan tahun ini. Hal ini juga di jelaskan oleh Bapak Asep Rusman, S.Pd 
selaku ketua tata usaha  MI Al-Huda Beringin Jaya: 
“ya untuk perencanaan sarana prasana biasanya kita membuat daftar 
inventaris barang dulu. Kira-kira apa saja yang di butuhkan, setelah 
semua kebutuhan sudah di buat daftar lalu kita mengadaan rapat setelah 
menerima dana BOS atau pun uang sumbangan komite. Kemudian kita 
mengadakan seleksi terhadap daftar kebutuhan untuk menentukan mana 
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saja kebutuhan yang lebih penting untuk di utamakan. Kalau mau di 
adakan langsung semua tidak bisa karena dananya tidak mencukupi”.50 
 
Hal yang sama juga di jelaskan oleh Ibu Suwanti, S,Pd selaku wali 
kelas 4, sebagai berikut: 
“iya kami (dewan guru) ikut serta dalam perencanaan sarana prasarana 
pendidikan  di sini. Terlebih dulu setiap guru dan staf melakukan 
analisis terhadap kebutuhkan yang diperlukan untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar. Lalu kami mengadakan musyawarah 
bersama kepala sekolah, staf sekolah, dewan guru dan komite sekolah 
untuk menyeleksi kebutuhan apa saja yang penting dulu untuk di 
adakan”.51 
Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa perencanaan 
sarana dan prasana pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya perencanaan 
kebutuhan tidak terprogram. Karena Perencanaan kebutuhan selalu dilakukan 
setelah pencairan dana BOS atau sumbangan komite. Sekolah/madrasah selalu 
melakukan analisis kebutuhan dan seleksi terhadap kebutuhan yang akan di 
adakan. Adapun yang bertanggung jawab terhadap perencanaan sarana 
prasarana bukan hanya kepala sekolah/madrasah MI Al-Huda Beringin Jaya 
akan tetapi semua warga sekolah/madrasah yang terdiri dari kepala sekolah, 
kepala tata usaha, dewan guru, staf sekolah dan ketua komite. 
Penanggungjawab Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MI Al-Huda 
Beringin Jaya dilakukan oleh kepala MI Al-Huda Beringin Jaya.  
 
                                                             
50
 Asep Rusmana. Wawancara Kepala Tata Usaha MI Al-Huda Beringin Jaya, Tanggal 14 
Juni 2019 
51




2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan upaya 
merealisasikan terhadap rencana pengadaan kebutuhan yang telah di susun 
sebelumnya. Usaha pengadaan sarana prasarana pendidikan harus direncanakan 
dengan hati-hati agar sesuai dengan apa yang di harapkan, sehingga dapat di 
manfaat kan semaksimal mungkin. Untuk proses pengadaan yang di lakukan di 
MI Al-Huda Beringin Jaya selalu dilakukan sesuai dengan perencanaan awal 
apabila dana BOS atau sumbangan komite sudah ada. Hal ini karena 
keterbatasan dana yang ada di MI Al-Huda Beringin Jaya sehingga sarana dan 
prasana belum semua terpenuhi.
52
 
Hasil observasi dikuatkan oleh penejalasan kepala MI Al-Huda 
Beringin Jaya Bapak Sholihin, S.Pd.SD, yang menyatakan bahwa: 
“kalau untuk pengadaan kebutuhan sarana prasana kami selalu 
menyesuaikan dengan perencanaan awal. Kami melakukan pengadaan 
kalau dana BOS sudah cair dan uang sumbangan komite. Kita setelah 
melakukan analisi terhadap kebutuhan kita juga mensortir apa-apa dulu 
sarana dan prasarana yang kira-kira lebih penting untuk di adakan. 
Pengadaan di sekolah ini selalu dilakukan dengan membeli jadi kita 
gunakan semaksimal mungkin uang yang ada. Karena uang itu juga 
bukan hanya untuk sarana prasarana saja tetapi juga untuk gaji para 
guru dan staf sekolah. Untuk kebutuhan sehari-hari yang habis pakai 
biasanya kita selalu membeli kalau memang sudah habis”53 
Hal ini juga di jelaskan oleh Bapak Asep Rusmana, S.Pd selaku kepala 
tata usaha, yang menyatakan bahwa: 
“ya kalau masalah pengadaan kebutuhan ya kami selalu melakukan 
kalau dana BOS sudah cair ataupun uang dari sumbangan komite. Kami 
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selalu menyesuaikan dengan perencanaan awal yang sudah diputuskan 
tentang apa saja kebutuhan yang akan di beli. Sebenarnya di sekolah ini 
masih banyak saran prasana yang kurang tapi ya uangnya belum 
memadai untuk membeli semua kebutuhan jadi harus di cicil sedikit-
sedikit. Kalau untuk pengadaan prasana untuk akhir-akhir ini kita 
belum melakukan pengadaan jadi dari dulu ya seperti ini. Paling kalau 
sekarang-sekarang yang sering diadakan sarananya, kalau untuk 
pengadaan kita selalu membeli sendiri”54 
Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa Pengadaan sarana dan 
prasara pendidikan yang dilakukan di MI Al-Huda Beringin Jaya selalu 
dilakukan sesuai dengan rencana awal yang sudah di tetapkan pada waktu rapat 
perencanaan kebutuhan. Pada saat rapat pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan maka akan di kelompokkan sarana daan prasarana yang lebih 
penting untuk lebih dahulu di adakan. Pengadaan dilakukan apabila sekolah 
sudah menerima dana BOS ataupun uang sumbangan komite. Karena 
banyaknya kebutuhan yang di perlukan namun dana tidak mencukupi maka di 
MI Al-Huda Beringin Jaya sarana dan prasarana yang ada masih belum 
terpenuhi semua. Dan pengadaan yang dilakukan di MI Al-Huda Beringin Jaya 
selalu dilakukan dengan membeli sendiri tidak ada pinjam meminjam, 
menyewa dan sebagainya.  
3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Inventarisasi terhadap sarana prasarana pendidikan di sekolah/madrasah 
merupakan hal yang harus dijalankan untuk menjaga agar 
perlengkapan/peralatan yang dibutuhkan oleh warga madrasah  dalam kondisi 
selalu siap. Barang inventarisasi sekolah/madrasah adalah semua barang milik 
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negara (yang dikuasai sekolah)baik yang di adakan melalui dana pemerintah, 
komite sekolah dan masyarakat, maupun yang di proleh sebagai pertukaran, 
hadiah atau hibah serta usaha pembuatan sendiri sekolah guna untuk 
menunjang proses belajar mengajar.  
Kegiatan inventarisasi yang dilakukan di MI Al-Huda Beringin Jaya 
terkait dengan sarana dan parasarana pendidikan  meliputi pencatatan 
pembelian sarana prasarana, pencatatan sarana dan prasarana yang sudah tidak 
terpakai, pembagian alat tulis dan perlengkapan kelas kepada guru kelas 
masing-masing (lihat dokumentasi 1.13 pada lampiran), pembuatan laporan 
pertanggungjawaban dana BOS kepada Departemen Agama yang dilakukan 
setiap 1 semester sekali dan pertanggungjawaban dana komite kepada komite 
sekolah setiap 1 tahun sekali. Kegiatan inventarisasi di MI Al-Huda Beringin 
Jaya belum maksimal karena untuk pembuatan kode barang belum terlaksana. 
Inventarisasi dilakukan oleh kepala tata usaha MI Al-Huda Beringin Jaya. 
Berikut wawancara kepala tata usaha MI Al-Huda Beringin Jaya Bapak 
Asep Rusmana, S.Pd sebagai berikut: 
“Untuk inventarisasi atau pencatatan sarana prasarana saya yang 
bertugas disini. Saya selalu melakukan pencatatan terhadap barang atau 
kebutuhan apa saja yang akan di beli, membuat laporan tentang 
penyaluran alat tulis dan kelengkapan kelas kepada guru-guru, dan juga 
pencatatan barang-barang apa saja yang sudah tidak bisa dipakai, 
biasanya untuk barang-barang yang sudah tidak bisa dipakai akan 
diletakan digudang. Kalau untuk masalah pembuatan kode barang disini 
belum dibuat.  Saya hanya mencatat tentang apa-apa saja yang akan 
dibeli, barang-barang apa saja yang sudah tidak bisa dipakai, tentang 
pertanggungjawaban dana BOS dan dana komite. Pencatatan ini 
 
 
nantinya akan dilaporkan ke Departemen Agama setiap 1 semester dan 
dilaporkan ke komite sekolah setiap 1 tahun sekali”55 
Hal ini juga di jelaskan oleh Bapak Sholihin, S.Pd.SD selaku kepala MI 
Al-Huda Beringin Jaya, sebagai berikut:  
“ ya.. kalau untuk masalah inventarisasi itu Pak Asep yang melakukan, 
dia yang membuat catatan laporan tentang apa saja barang-barang yang 
akan di beli, barang-barang apa saja yang kira-kira sudah tidak bisa 
dipakai, dan untuk membuat laporan dana BOS dana sumbangan 
Komite untuk di pertanggungjawabkan ke Depag dan ketua komite 
sekolah”.56 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MI Al-Huda 
Beringin Jaya melakukan pencatatan mengenai pembelian kebutuhan sarana 
dan prasana pendidikan , pencatatan sarana dan prasarana yang sudah tidak 
terpakai, pencatatan dana BOS dan uang sumbangan komite untuk pembelian 
sarana dan prasarana, membuat laporan pertanggungjawaban dana BOS dan 
komite untuk di pertanggung jawabkan kepada Departemen Agama dan komite 
sekolah.  Dan membuat laporan data penyaluran alat tulis dan perlengkapan 
sekolah kepada dewan guru.  
4. Pertanggungjawaban Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Mengenai pertanggungjawaban sarana dan prasarana pendidikan yang 
ada di MI Al-Huda Beringin Jaya merupakan tanggungjawab seluruh warga 
sekolah/madrasah.  Selain itu mengenai penggunaan barang-barang 
inventarisasi di MI Al-Huda Beringin Jaya akan di pertanggungjawabkan 
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dengan membuat laporan secara rutin. Pada saat pencairan dana BOS pembuat 
laporan di MI Al-Huda Beringin Jaya dilakukan oleh kepala tata usaha.  
Hasil observasi yang dilakukan di MI Al-Huda Beringin Jaya untuk 
laporan tentang dana BOS maka akan dilaporkan ke Departemen agama yang 
dilakukan setiap 1 kali persemester. Untuk sarana dan prasrana pendidikan dan 




Berikut hasil wawancara Bapak Sholihin, S.Pd.SD selaku kepala 
sekolah MI Al-Huda Beringin Jaya, yaitu: 
“Kalau untuk yang bertanggungjawab tentang sarana dan prasarana 
yang ada di MI Al-Huda Beringin Jaya itu merupakan tanggungjawab 
seluruh warga sekolah/madrasah MI Al-Huda Beringin Jaya. Jadi 
semua wajib bertanggungjawab tanpa terkecuali. Kita juga dewan guru 
dan staf sekolah selalu mengawasi anak-anak agar mereka menjaga 
sarana dan prasarana yang ada, namanyakan anak-anak kadang apa-apa 
di mainin jadi cepet rusak. kalau untuk masalah penggunaan dana BOS 
itu di laporkan ke Departemen Agama setiap 1 semester sekali. Untuk 
masalah sarana dan prasarana dan dana sumbangan komite itu biasanya 
akan di laporkan setiap 1 tahun sekali kepada ketua komite. Untuk 
pencatatan inventarisasi itu dilakukan oleh Pak Asep selaku kepala tata 
usaha disini”.58 
Hal serupa juga di ungkapkan oleh Bapak Asep Rusmana, S,Pd selaku 
kepala tata usaha di MI Al-Huda Beringin Jaya, sebagai berikut: 
“Mengenai pertanggungjawaban sarana dan prasarana yang ada di MI 
Al-Huda Beringin Jaya itu merupakan tanggungjawab seluruh warga 
madrasah. Semua warga MI Al-Huda Beringin Jaya wajib menjaga 
sarana dan prasarana yang ada. Mengenai dana BOS itu biasanya selalu 
di laporkan ke Departemen Agama setia 6 Bulan sekali untuk sarana 
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dan prasana dan uang sumbangan komite itu akan dilaporkan kepada 
komite sekolah setiap 1 tahun sekali”.59 
Dari hasil diatas dapat di simpulkan bahwa di MI Al-Huda Beringin 
Jaya yang bertanggungjawab terhadap sarana dan prasarana pendidikan yaitu 
seluruh warga MI Al-Huda Beringin Jaya. Tidak ada tim khusus untuk 
pemeliharaan sarana dan prasarana. Pengawasan di lakukan oleh dewan guru 
dan kepala sekolah untuk mengawasi murid-murid agar bisa menjaga sarana 
dan prasarana yang ada. Untuk pertanggungjawaban dana BOS itu dilakukan 
pencatatan oleh kepala tata usaha MI Al-Huda Beringin Jaya, nantinya untuk 
dilaporkan ke Departemen Agama setiap 6 bulan sekali. Untuk sarana dan 
prasarana dan dana sumbangan komite itu dilaporkan ke pada komite sekolah 
setiap 1 tahun sekali. 
5. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam pelaksanaannya, harus 
mempertimbangkan alasan-alasan normatif tertentu karena muara dari berbagai 
pertimbangan tersebut tidak lain adalah demi efektivitas dan efisiensi kegiatan 
pendidikan di sekolah/madrasah.  
Mengenai penghapusan sarana dan prasaran pendidikan yang ada di MI 
Al-Huda Beringin Jaya, kepala tata usaha MI Al-Huda Beringin Jaya membuat 
daftar barang yang sudah tidak terpakai. Dan setelah di catat maka barang 
tersebut akan dimasukan ke dalam gudang untuk di arsipkan. Laporan sarana 
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dan prasarana yang masih terpakai atau sudah tidak terpakai nantinya akan 
dilaporkan ke pada komite sekolah.
60
 
Berikut hasil wawancara dengan Bapak Sholihin, S.Pd.SD selaku 
kepala MI Al-Huda Beringin Jaya, yaitu: 
“Untuk penghapusan sarana dan prasarana sendiri itu seblumnya akan 
di catat terlebih dahulu apa saja sarana dan prasarana yang sudah tidak 
terpakai. Kemudian sarana dan prasarana tersebut akan di masukan 
kedalam gudang untuk di arsipkan. Lalu akan di buat laporan yang 
mana laporan tersebut akan di laporan kepada komite sekolah pada saat 
rapat akhir semester”.61 
Hal serupa di sampaikan oleh Bapak Asep Rusmana, S.Pd selaku 
kepala tata usaha MI Al-Huda Beringin Jaya, yaitu: 
“Ya kalau untuk penghapusan atau pemusnahan sarana dan prasarana 
yang ada di sini itu biasanya saya mambuat daftar dulu kira-kira apa 
saja sarana dan prasarana yang sudah tidak bisa terpakai. Lalu sarana 
dan prasarana tersebut akan di masukan ke dalam gudang. Dan kami 
juga akan membuat laporan, laporan tersebut nanti akan di 
berikan/dilaporkan kepada komite sekolah pas diadakan rapat”.62 
Wawancara terakhir yang penulis lakukan kepada kepala MI Al-Huda 
Beringin Jaya Bapak Sholihin, S.Pd.SD dan wali kelas 4 Ibu Suwanti, S.Pd, 
sebagai berikut: 
“kalau masalah sudah puas atau belum terhadap sarana dan prasarana 
yang ada disini sejujurnya masih belum, karena di MI Al-Huda 
Beringin Jaya masih banyaknya sarana dan prasarana yang di butuhkan. 
Kami sudah melakukan semaksimal mungkin untuk mencukupi tapi ya 
karena kurangnya dana dan agak terpencilnya sekolah ini jadi masih 
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belum maksimal. Semoga kedepannya semua bisa terpenuhi dan 
kegiatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan bisa maksimal”.63 
“ya kalau saya pribadi sebagai guru belum merasa puas untuk sarana 
dan prasarana yang ada sekarang, karena masih banyak sarana dan 
prasarana yang belum ada di MI Al-Huda Beringin Jaya. Tapi kita ya 
memanfaatkan yang ada sekarang sebaik mungkin. Saya berharap 
kedepannya bisa lebih baik lagi agar dalam kegiatan belajar mengajar 
bisa maksimal”64 
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa di MI Al-Huda Beringin 
Jaya mengenai penghapusan sarana dan prasaran pendidikan yaitu dengan 
membuat daftar sarana dan prasarana yang akan di musnahkan, membuat 
laporan yang akan di laporkan kepada komite sekolah, sarana dan prasarana 
yang akan dimusnahkan tersebut kemudian diletakkan di dalam gudang guna 
untuk di arsipkan. 
MI Al-Huda Beringin Jaya saat ini sedang mengupayakan perbaikan 
sistem yang ada dalam kegiatan manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 
Kepada sekolah, staf sekolah dan dewan guru sudah semaksimal mungkin 
untuk memperbaiki atau melengkapi kekurangan sarana dan prasarana di MI 
Al-Huda Beringin Jaya. Kepala sekolah semaksimal mungkin untuk 
memberikan pengarahan kepada seluruh warga sekolah/madrasah, untuk 
menjaga dan bertanggungjawab terhadap sarana dan prasarana yang ada di MI 
Al-Huda Beringin Jaya. Tanpa adanya kerjasama seluruh warga 
sekolah/madrasah maka manjemen sarana dan prasarana tidak akan berjalan 
dengan baik. 
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B. Pembahasan  
1. Perencanaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Hasil wawancara dan observasi perencanaan sarana dan prasana 
pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya bahwa perencanaan kebutuhan tidak 
terprogram. Karena Perencanaan kebutuhan selalu dilakukan setelah pencairan 
dana BOS atau sumbangan komite. Sekolah selalu melakukan analisis 
kebutuhan dan seleksi terhadap kebutuhan yang akan di adakan. Adapun yang 
bertanggung jawab terhadap perencanaan sarana dan prasarana bukan hanya 
kepala sekolah MI Al-Huda Beringin Jaya akan tetapi semua warga sekolah 
yang terdiri dari kepala sekolah, kepala tata usaha, dewan guru, staf sekolah 
dan ketua komite. Untuk pengadaan kebutuhan akan di serahkan kepada kepala 
tata usaha sebagai orang yang bertanggungjawab. 
Dalam buku Manajemen Pendidikan karangan Mohamad Mustari 
bahwa dalam perencanaan sarana dan prasarana prosedur yang dilakukan yaitu 
(a) mengadakan analisis materi atau alat yang dibutuhkan, (b) seleksi terhadap 
alat yang masih dapat dimanfaatkan, (c) mencari atau menetapkan dana, (d) 
menunjuk seseorang yang akan di serahkan untuk mengadaan alat. 
Berdasarkan hasil data di lapangan dengan  teori yang ada, maka dapat 
di simpulkan bahwa perencanaan sarana dan prasarana yang ada di MI Al-
Huda Beringin Jaya sudah sesuai dengan prosedur perencanaan sarana dan 
prasarana pendidikan. Analisis kebutuhan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya selalu di lakukan oleh dewan guru 
 
 
dan staff sekolah. Ketika rapat pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
maka akan di seleksi terlebih dahulu sarana dan prasarana mana yang lebih 
penting untuk di adakan. Dana untuk pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya di dapat dari dana BOS dan dana 
sumbangan komite. 
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Hasil dari observasi dan wawancara tentang pengadaan sarana dan 
prasara pendidikan yang dilakukan di MI Al-Huda Beringin Jaya  yaitu selalu 
dilakukan sesuai dengan rencana awal yang sudah di tetapkan pada waktu rapat 
perencanaan kebutuhan. Melakukan seleksi terhadap sarana dan prasarana apa 
yang lebih penting untuk di adakan. Pengadaan dilakukan apabila sekolah 
sudah menerima dana BOS ataupun uang sumbangan komite. Pengadaan yang 
dilakukan di MI Al-Huda Beringin Jaya selalu dilakukan dengan membeli 
sendiri tidak ada pinjam meminjam, menyewa dan sebagainya. 
Dalam buku Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan karangan 
Martin dan Nurhattati Fuad dijelaskan bahwa prosedur pengadaan sarana dan 
prasarana pendidikan yaitu (a) menganalisis kebutuhan dan fungsi sarana dan 
prasarana, (b) mengklasifikasikan sarana dan prasarana yang di butuhkan, (c) 
membuat proposal pengadaan sarana dan prasarana yang di tujukan untuk 
pihak yayasan. 
Berdasarkan hasil data di lapangan dengan teori yang ada, maka dapat 
di simpulkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana di MI Al-Huda Beringin 
 
 
Jaya belum sesuai dengan prosedur pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan karena pembuatan proposal untuk ketua yayasan belum dilakukan.  
3. Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Hasil observasi dan wawancara pelaksanaan inventarisasi sarana dan 
prasarana pendidikan yang ada di MI Al-Huda Beringin Jaya yaitu melakukan 
pencatatan mengenai pembelian kebutuhan sarana dan prasana pendidikan , 
pencatatan sarana dan prasarana yang sudah tidak terpakai, pencatatan dana 
BOS dan uang sumbangan komite untuk pembelian sarana dan prasarana, 
membuat laporan pertanggungjawaban dana BOS dan komite untuk di 
pertanggung jawabkan kepada Departemen Agama dan komite sekolah.  Dan 
membuat laporan data penyaluran alat tulis dan perlengkapan sekolah kepada 
dewan guru. 
Dalam buku Manajemen Pendidikan karangan Mohamad Mustari, 
kegiatan inventarisasi  meliputi (a) pencatatan sarana dan prasarana 
pendidikan, (b) pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong 
barang inventaris, (c) semua perlengkapan di madrasah/sekolah yang tergolong 
barang inventaris harus di laporkan.  
Berdasarkan dari hasil data di lapangan dengan teori yang ada, maka 
dapat di simpulkan bahwa inventarisasi sarana dan prasarana yang ada di MI 
Al-Huda Beringin Jaya belum sesuai. Karena pembuatan kode barang belum 
terlaksana, padahal pembuatan kode barang itu bertujuan untuk memudahkan 
semua pihak dalam mengenali semua perlengkapan pendidikan di madsarah 
 
 
baik di tinjau dari kepemilikanya, penanggungjawab, maupun jenis 
golongannya.   
4. Pertanggungjawaban Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Hasil dari observasi dan wawancara tentang bertanggungjawab terhadap 
sarana dan prasarana pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya yaitu sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan tanggungjawab seluruh warga MI Al-Huda 
Beringin Jaya. Pengawasan di lakukan oleh dewan guru dan kepala sekolah 
untuk mengawasi murid-murid agar bisa menjaga sarana dan prasarana yang 
ada. Untuk pertanggungjawaban dana BOS itu dilakukan pencatatan oleh 
kepala tata usaha MI Al-Huda Beringin Jaya, nantinya untuk dilaporkan ke 
Departemen Agama setiap 6 bulan sekali. Untuk sarana dan prasarana dan dana 
sumbangan komite itu dilaporkan ke pada komite sekolah setiap 1 tahun sekali. 
Dalam buku manajemen pendidikan karangan mohamad mustari, 
bentuk pertanggungjawaban sarana dan prasarana pendidikan yaitu dapat 
dilakukan dengan cara (a) membuat laporan penggunaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang ditujuakan untuk atasan, (b) melakukan pengawasan sarana 
dan prasarana pendidikan.  
Berdasarkan data yang ada dilapangan dengan teori yang ada maka 
dapat disimpulkan bahwa pertanggungjawaban sarana dan prasarana 
pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya sudah sesuai dengan prosedur. Dalam 
membuat laporan tentang sarana dan prasarana pedidikan di MI Al-Huda 
Beringin Jaya dilakukan oleh kepala tata usaha. Yang mana laporan itu akan di 
 
 
laporkan kepada komite sekolah setiap satu tahun sekali. Pengawasan sarana 
dan prasarana pendidikan dilakukan oleh kepala sekolah dewan guru dan staf 
sekolah. Kepala sekolah dan guru juga selalu memberikan ajaran kepada 
murid-murid untuk selalu menjaga sarana dan prasarana yang ada di madrasah. 
5. Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Hasil observasi dan wawancara tentang penghapusan sarana dan 
prasaran pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya yaitu dengan membuat 
daftar sarana dan prasarana yang akan di musnahkan, membuat laporan yang 
akan di laporkan kepada komite sekolah, sarana dan prasarana yang akan 
dimusnahkan tersebut kemudian diletakkan di dalam gudang guna untuk di 
arsipkan. 
Dalam buku Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan karangan 
Martin Dan Nurhattati Fuad, bahwa prosedur penghapusan sarana dan 
prasarana yang sudah tidak terpakai dapat dilakukan sebagai berikut (a) 
pengurus barang menyusun daftar barang yang akan di hapus, (b) kepala 
sekolah mengusulkan penghapusan kepada kepala Dinas Pendidikan 
Kota/Kabupaten, (c) barang yang telah dihapus, di keluarkan dari buku induk 
dan buku golongan barang inventaris. 
Berdasarkan dari data yang ada dilapangan dengan teori yang ada, maka 
dapat disimpulkan bahwa penghapusan sarana dan prasarana pendidikan di MI 
Al-Huda Beringin Jaya sudah sesuai dengan prosedur. Untuk pelaporan sarana 






Berdasarkan penelitian yang peneliti dilakukan di MI Al-Huda Beringin 
Jaya Kec.Ulubelu. Kab. Tanggamus mengenai manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan sarana dan prasana pendidikan dilaksanakan sebelum 
melaksanakan pengadaan barang. perencanaan sarana dan prasana di MI 
Al-Huda Beringin Jaya perencanaan kebutuhan tidak terprogram. Karena 
Perencanaan kebutuhan selalu dilakukan setelah pencairan dana BOS atau 
sumbangan komite. Sekolah selalu melakukan analisis kebutuhan dan 
seleksi terhadap kebutuhan yang akan di adakan. Perencanaan sarana dan 
prasarana yang ada di MI Al-Huda Beringin Jaya sudah sesuai dengan 
prosedur perencanaan sarana dan prasarana pendidikan.  
2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya 
selalu dilakukan sesuai dengan rencana awal yang sudah di tetapkan pada 
waktu rapat perencanaan kebutuhan. Pengadaan dilakukan apabila sekolah 
sudah menerima dana BOS ataupun uang sumbangan komite. Pengadaan 
yang dilakukan di MI Al-Huda Beringin Jaya selalu dilakukan dengan 
membeli sendiri. Pengadaan sarana dan prasarana di MI Al-Huda Beringin 
Jaya belum sesuai dengan prosedur pengadaan sarana dan prasarana 
 
 
pendidikan karena pembuatan proposal untuk ketua yayasan belum 
dilakukan.  
3. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MI Al-Huda 
Beringin Jaya melakukan pencatatan mengenai pembelian kebutuhan 
sarana dan prasana pendidikan , pencatatan sarana dan prasarana 
pendidikan  yang sudah tidak terpakai, pencatatan dana BOS dan uang 
sumbangan komite untuk pembelian sarana dan prasarana, membuat 
laporan pertanggungjawaban dana BOS dan komite untuk di pertanggung 
jawabkan kepada Departemen Agama dan komite sekolah.  Dan membuat 
laporan data penyaluran alat tulis dan perlengkapan sekolah kepada dewan 
guru. Inventarisasi sarana dan prasarana yang ada di MI Al-Huda Beringin 
Jaya belum sesuai. Karena pembuatan kode barang belum terlaksana. 
4. Untuk pertanggungjawaban sarana dan prasaran pendidikan di MI Al-
Huda Beringin Jaya merupakan tanggungjawab seluruh warga madrasah. 
Untuk pertanggungjawaban dana BOS itu dilakukan pencatatan oleh 
kepala tata usaha MI Al-Huda Beringin Jaya untuk dilaporkan ke 
Departemen Agama setiap 6 bulan sekali. Untuk sarana dan prasarana dan 
dana sumbangan komite itu dilaporkan ke pada komite sekolah setiap 1 
tahun sekali. Pertanggungjawaban sarana dan prasarana pendidikan di MI 
Al-Huda Beringin Jaya sudah sesuai dengan prosedur. 
5. Mengenai penghapusan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di MI 
Al-Huda Beringin Jaya yaitu dengan membuat daftar sarana dan prasarana 
yang akan di musnahkan, membuat laporan yang akan di laporkan kepada 
 
 
komite sekolah, sarana dan prasarana yang akan dimusnahkan tersebut 
kemudian diletakkan di dalam gudang untuk di arsipkan. Penghapusan 
sarana dan prasarana pendidikan di MI Al-Huda Beringin Jaya sudah 
sesuai dengan prosedur. Untuk pelaporan sarana dan prasarana pendidikan 
itu akan di laporkan kepada ketua komite sekolah.   
B. Rekomendasi  
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada 
penelitian yang dilakukan maka peneliti ingin memberikan rekomendasi yang 
mungkin dapat menjadi bahan masukan, sebagai berikut: 
1. Untuk pertanggungjawaban sarana dan prasarana pendidikan warga 
madrasah harus lebih memiliki rasa tanggungjawab agar sarana dan 
prasarana dapat terpelihara dengan baik sehingga meminimalisir 
kerusakan. 
2. Untuk kepala tata usaha hendaknya membuat kode barang agar 
memudahkan mengenali jenis barang tertentu dengan penyeragaman 
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DATA SARANA DAN PRASARANA MI AL-HUDA BERINGIN JAYA 
DUSUN BERINGIN JAYA PEKON SIRNA GALIH KEC. ULU BELU  
KAB. TANGGAMUS TAHUN PELAJARAN 2018-2019 
 
1. Nama Madrasah  : MIS AL-HUDA BERINGIN JAYA  
2. NSM    : 111218060033  
3. NPSN    : 69757413  . 
4. Status Kepemilikan  : Milik Sendiri    
5. Luas Kepemilikan Tanah : 1500 M2 
6. Banguanan   : 5 Unit 
7. Nama Kepala Madrasah : Sholihin, S.Pd.SD  
8. No Hp    : 085384310004  
9. Jumlah Rombel 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 Jumlah 
1 1 1 1 1 1 6 
 
10. Kondisi Bangunan 
 
No Jenis Bangunan 





1 Ruang Kelas 4 2 0 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 0 0 
3 Ruang Tata Usaha 1 0 0 
4 Ruang Guru 1 0 0 
5 Ruang UKS 1 0 0 
6 Toilet Guru 1 0 0 
7 Toilet Siswa 1 1 0 
 
11. Sarana dan Prasarana 
 
No Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi  ( Unit 
) 
Baik Rusak Jumlah Ideal yg 
seharusnya Ada 
1 Kursi Siswa  137 13 150 
2 Meja Siswa 63 7 70 
3 Kursi Guru di Ruang 
Kelas 
6 0 6 
4 Meja Guru di Ruang 
Kelas 
6 0 6 
5 Lemari Arsip 3 3 6 
 
 
6 Papan Tulis 6 0 6 
7 Alat Peraga IPA 3 3 6 
8 Alat Peraga Matematika 3 3 6 
9 Bola Voly 3 1 4 
10 Bola Kaki 2 1 3 
11 Lapangan Voly 1 0 1 





12. Sarana dan Prasarana Pendukung Lainya 
 
No Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi  ( 
Unit ) 
Baik Rusak 
1 Komputer 1 0 
2 Pengeras Suara 1 0 
3 Toa Speker 1 0 
4 Mega Phone 1 0 
 Pengger Print 1 0 
  
Beringin Jaya, 07 Januari  2019 
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